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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tungga ab yang lambangnya berupa

5 Fathah dan wau Au
Contoh:

as : kaifa

Jsa : haul
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf dan Tanda

¢ N A

I

arbtitdh (s)thidup I ® v

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (¢) mati

nendapat harkat

Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
QukYi 4235 : Raudah al-agfal/ raudatulagal

355l dhaal) Munawwarah/

, bukan'+'Misr; L=Bei

d. AR-RANIRY

Bayrut; dan

kamus Bahasa

Indonesia tidak Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.

XV



ABSTRAK

Nama : Elya Ramadhani Putri

NIM : 190602062

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh Labelisasi Halal, Citra Merek dan

Harga Terhadap Keputusan Air Minum Le
Minerale (Studi Pada Konsumen di Kota

Banda Aceh)
Pembimbing | : Dr. Hendra Syahputra, M.M
Pembimbing.ll :Jalaluddin, S.T., MA

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya beragam merek air
minum dalam kemasan yang memperlihatkan pada beberapa tahun
ini berkembang pesat serta perilaku konsumen yang harus
memutuskan sebelum membeli air minum dalam kemasan karena
perilaku konsumen yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh labelisasi halal, citra
merek dan harga terhadap-keputusan pembelian air minum Le
Minerale (Studi pada Konsumen @i, Kota Banda/Aceh). Penelitian ini
merupakan penelitiankuantitatif, jenis/data yang digunakan adalah
primer.dimana sampel.yang diambil sebanyak 100 responden dengan
menyebarkan kuesioner melalui Google Form menggunakan teknik
Quota Sampling. Metode analisis penelitian dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabet 1abelisasi halal, citra merek dan harga
secara simultan dan parsial ,berpengaruh paesitif dan signifikan
terhadap keputusan-pembelian;

Kata Kunci: Labelisasi ‘Halal, Citra Merek, Harga, Keputusan
Pembelian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia memiliki beragam jenis kebutuhan yang harus
dipenuhi untuk keberlangsungan, hidupnya. Kebutuhan manusia
adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia, atau kenginan
manusia yang, harus dipenuhi;.demi tercaipainya kepuasan rohani
maupun jasmani untuk keberlangsungan hidupnya. Pada kebutuhan
rohani yang diperlukan ialah untuk ketenangan jiwa atau batin
manusia untuk mendapatkan kebahagiaan, contohnya beribadah,
liburan kumpul bersama teman dan lainnya. Sedangkan kebutuhan
jasmani yaitu yang berhubungan dengan fisik manusia yang terdapat
pada sandang, pangan dan papan. Kebutuhan inidapat berupa barang
ataupun jasa. Setiap,manusia pasti menginginkan sesuatu yang baik
untuk dikonsumsi dan digunakansagar dapat bernilaitguna dan
bermanfaat.

Pada kehidupan_ —sehari-hari ' manusia pasti selalu
menggunakan air. Salah satu ‘manfaat air yaitwuntuk di konsumsi.
Dalam pemilihan-air untuk dikonsumsi manusia tidak sembarang
asal mengkonsumsi air, pastinya memilih air yang sehat dan layak
untuk dkonsumsi. Perubahan perlaku masyarakat yang semakin
mengarah ke berbagai hal praktis menjadi peluang tersendiri bagi
pelaku bisnis. Hal tersebut memunculkan banyak produk bisnis yang

menjadi marak dalam persaingan. Begitu juga dengan bisnis Air



Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang semakin berkembang
(Andriani, et, al., 2019). Perkembangan tekonologi yang maju pada
saat ini, memudahkan manusia untuk mendapatkan air yang baik
untuk di konsumsi. Dengan adanya air yang djual dimana — mana
dalam bentuk kemasan yang memudahkan konsumen untuk
mendapatkannya. Menurut® SNI™w(Standar Nasional Indonesa),
definisi air minum dalam kemasan (AMDK)adalah air yang telah
diolah dengan, perlakuan khusus dan dikemas~dalam botol atau
kemasan lain dan memenuhi persyaratan air minum. \Bahan baku
AMDK umumnya berasal dari sumber mata air pegunungan.

Ketika konsumen mengambil keputusan untuk membeli
suatu produk, mereka teriebih dahulu akan mengevaluasi kualitas
produk tersebut. Praduk yang berkualitas tentunya akan semakin
banyak diminatioleh.konsumen (Miati, 2020). Keputusan pembelian
merupakan sebuahwtindakan yang /dilakukan konsumen untuk
membeli suatu produk. Setiap produsen pasti menjalankan berbagai
strategi agar konsumen memutuskan-tntuk membeli. Komponen
utama dari perlaku kensumen-yaitu-salah satunya adalah keputusan
membeli (Daulay.dan. Putri, 2018). Dalam_mengambil keputusan
untuk membeli suatu-barang dan jasa tertentu membutuhkan proses
yang lama untuk mencari suatu informasi. Keputusan pembelian
melibatkan pemikiran tentang kualitas, nilai, dan harga. Namun
konsumen tidak hanya akan membeli produk tanpa memikirkan

manfaat dari produk yang dibelinya.



Industri  Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) pada
beberapa tahun ini memperlihatkan perkembangan yang begitu
pesat. Beberapa perusahaan memproduksi air mineral kemasan ini
ditandai dengan banyaknya di temukan merek air mineral merek-
merek lokal di minimarket dan toko-toko menjual air mineral dalam
kemasan merek yang berbeda, seperti Aqua, Cleo, Le Mnerale, Vt
Levite dan lainnya. Dengan berbagai macam pilihan merek air
mineral membuat konsumen mulai selektif dalam=memilih produk
yang berkualitas baik dengan harga yang terjangkau.

Gambar 1.1
Merek Air Mineral dalam Kemasan Botol Paling Disukai di
Indonesia (2022)
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Sumber: Hasil Survei Jakpat, 2022
Berdasarkan hasil survei Jajak Pendapat (Jakpat) yang
dilakukan melalui aplikasi JakPat pada 26 September 2022, terdapat
1.434 orang responden yang terlibat dalam survei ini, dimana
responden bisa memilih lebih dar 1 jawaban. Aqua merupakan
merek air mineral paling di sukai di Indonesia. Merek aqua disukai

olen 74,9% responden. Le Minerale menempat peringkat kedua
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merek air mineral paling favorit di tanah air dengan presentase
62,1%. Berikutnya, Nestle menduduki peringkat ketiga dengan
persentase 23,6% responden. Vit dengan persentase 21,6%
responden, Crystalline dengan persentase 17,3% responden, Cleo
dengan persentase 17,2% responden. Sementara itu, Aedes
menempati peringkat terbawah dengan persentase 15,3% responden.

Dalam penelitan ini Le Mnerale menjadi objek penelitian
karena sudah termasuk pada urutan kedua air mineral yang paling
disukai setelah agua. Le Minerale merupakan salah satu air minum
yang dikelola PT. Tirta Fresindo ‘Jaya yang merupakan anak
perusahaan dari PT. Mayora Indah yang bergerak di bidang
minuman (beverages). Selain air Le Minerale perusahaan ini juga
memproduksiteh pucuk-harum dan kopiko 78. Air Le Minerale hadir
melayani kebutuhan,konsumen Indonesasejak tahun 2015. Pabrik
Le Minerale sendiri‘telah di'bangun di‘beberapa daerah-di Indonesia
seperti di Ciawi, Sukabumi, Pasurtian, Medan, Makassar, Cianjur
dan ‘Palembang. Le Minerale“berasal dari sumber mata air
pegunungan dari jarak—=100-meter—dibawah permukaan tanah,
sehingga mineral yang terkandung pada tiap tetesnya sangat alami.
Mineral yang terkandung seperti kalsium, sodium, magnesium,
potasium, bikarbonat, nitrat. Keunggulan dari produk ini dalam
proses produksi Air Minum Le Minerale dikemas langsung dari
sumber mata air. Pengemasan menggunakan teknologi mineral
protection system untuk melindungi kandungan mineral alami

dengan menggunakan seal cup untuk mencegah pemalsuan dan



menjaga kandungan mineral secara utuh hingga ke tangan
konsumen. Kemasan produk Le Minerale juga terbuat dari bahan
plastik premium yang cukup tebal dan berwarna bening. Ini
membuat air yang ada di dalam kemasan tidak mudah bocor dan
berlumut akibat terkena sinar matahari. Selain itu, dengan sistem
pengemasan yang premidm, ke _ Minerale terlihat mewah
dibandingkan merek lain. Le Minerale memang bukan produk yang
lebih dahulu hadir menguasai pasar di karenakan-merek yang sudah
terkenal di tengah masyarakat di Indonesia yaitu Aqua di banding
merek air mineral yang lain. Maka dari itu untuk memperluas pasar
dan memperkenalkan produknya, Le minerale melakukan promosi
untuk menarik minat beli konsumen. Dengan membuat iklan melalui
media elektronik, ‘media ‘cetak; iklan semenarik dan sekreatif
mungkin agar menarik minat beli konsumen.

Kesenjanganw, penelitian dalam _studi sebelumnya juga
menjadi alasan dalam penelitian_int, diantaranya adalah penelitian
oleh Bayu, Ningsih dan'Windiana (2020) menghasilkan bahwa harga
berpengaruh positif-dan-signifikan-ternadap keputusan pembelian
minuman ‘chatime,..sedangkan._labelisasi_halal dan merek tidak
berpengaruh terhadap. keputusan pembelian chatime. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh M. Rozjigin dan Ahmad Ajib
Ridlwan (2022) menghasilkan bahwa mahasiswa di Kota Surabaya
menjadikan label halal dan citra merek sebagai faktor dari keputusan

pembelian konsumen dalam membeli serta mengonsumsi produk



starbucks, sedangkan harga tidak menjadi penentu dari keputusan
pembelian starbucks.

Dalam memutuskan untuk membeli suatu produk haruslah
lebih selektif dalam melihat kehalalannya, terutama pada masyarakat
aceh yang mayoritasnya adalah muslim. Dalam Undang-undang
nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan, yang dimaksud
pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur atau
bahan yangharam atau dilarang atau dilarang=dikonsumsi umat
Islam,/aik yang menyangkut bahan baku, bahan tambang pangan,
bahan bantu dan bahan penolong lainnya termasuk bahan pangan
yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan iridasi pangan dan
pengelolaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama
Islam. Salsabila (2023) menyatakan: bahwa label halal adalah
pencantuman klaim‘halal pada kemasan untuksmenunjukkan bahwa
produk-yang diklaim, adalah produk Mhalai: Label halal pun dapat
menjadi pertimbangan umat, muslim dalam memilih suatu produk.
Dalam mengkonsumsi~ suatu™ produk-tidak boleh sembarangan,
karena kandungan yang-terdapat-dalam-produk tersebut tidak kita
ketahui pasti. Maka. dari.itu, sebagal konsumen harus kritis dan teliti
terhadap produk yangakan dikonsumsi. Produk yang sudah menjadi
pilihan konsumen pastilah memiliki pandangan yang baik di
masyarakat sehingga masyarakat yakin dan percaya untuk
memilihnya.

Citra merek barang atau jasa yang baik akan menjadi bahan

pertimbangan dari sudut pandang konsumen dalam memilih suatu



barang atau jasa. Atwal dan Desi (2020) berpendapat bahwa citra
merek (brand image) adalah suatu hal yang sangat penting dari
merek yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya ataupun
rekayasa tergantung bagaimana cara konsumen menilainya. Citra
merek yang baik akan mendatangkan keyakinan konsumen yang
baik pula sesuai dengan_barang atau jasa yang dibeli. Bahkan di
dalam suatu merek terdapat harapan konsumen agar produk tersebut
bermanfaat: Produk yang memiliki citra positif, di pandangan
konsumen lebih mungkin untuk dibeli (Vindiana dan Lestari, 2023).

Faktor lain untuk seorang konsumen membeli suatu barang
atau jasa dapat dilihat dari harga. Harga yaitu nilai yang ditukarkan
dengan produk dimana harus meliputi semua beban yang ada baik di
produksi, promosi, distribusi, ataupun perkiraan keuntungannya
(Vindiana dan, Lestari 2023). Dengan’ adanya tingkat harga
persaingan yang relatif tinggi membuat kensumen menjadi sensitif
terhadap harga. Harga sebagai afat ukur bagi konsumen untuk
menentukan besar kecilnya keptasan-terhadap suatu barang yang
dibelinya (Bayu, dkk;-2020):

Label halal,..citra_merek dan_harga Degitu penting dan
berdampak terhadapkeputusan pembelian, begitu juga dengan
merek Le Minerale. Produk yang mempunyai label halal dan citra
merek yang kuat menjadi layak apabila air minum dalam kemasan
merek Le Minerale sebagai objek penelitian. Dalam keputusan
pembelian konsumen di Kota Banda Aceh menjadi target penjualan

air minum dalam kemasan merek Le minerale tersebut.



Penelitian ini dilakukan untuk informasi yang lebih jelas
serta disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh labelisasi
halal, citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian suatu
produk tertentu, perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu,
akan dilakukan penelitian dengan menjadikan konsumen di Kota
Banda Aceh untuk menjadi“populasi. Dari latar belakang tersebut
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Labelisasi#'Halal, Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Air Minum Le Minerale (Studi Pada Konsumen di Kota
Banda Aceh)”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagar berikut :
1. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan
pembelian air minum, Le minerale di Kota Banda Aceh ?
2.. Apakah citra ‘merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian air minum Le minerale di Kota Banda Aceh ?
3. Apakah. harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian
air minum Le'minerale di Kota Banda Aceh?
4. Apakah labelisasi halal, citra merek, dan harga secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian air
minum Le minerale di Kota Banda Aceh ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penulisan
penelitian ini untuk :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh labelisasi halal

terhadap keputusan pembelian air minum Le minerale pada
masyarakat Kota BandawAceh.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh citra merek terhadap
keputusan pembelian air minum Le minerale pada
masyarakat Kota Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian air . minum Le minerale pada
masyarakat Kota Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh labelisasi halal, citra
merek,. dan harga secara simultan’ berpengaruh terhadap
keputusan. pembelian=air miapum < Le minerale pada
masyarakat Kota Banda Aceh.

1.4 “ Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki jmanfaat bagi peneliti yang akan
mendapatkan pengalaman dalam menulis karya ilmiah vyaitu
proposal penelitian skripsi.” Kemudian juga menambah wawasan
untuk peneliti dan juga untuk para pembaca. Penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat bagi

semua pihak secara teoritis, praktis maupun kebijakan.



14.1

1.4.2

Manfaat Praktis (Operasional)

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui
bagaimana pengaruh label halal, citra merek dan harga
produk terhadap keputusan pembelian konsumen. Informasi
ini sebagai bahan® masukan bagi perusahaan untuk
memperhatikan lagi label halal, merek.dan harga produk.
Bagi Masyarakat Di Sekitaran Kota Banda Aceh
Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat Kota
Banda Aceh dalam pemilihan produk yang berlabelisasi halal
begitu penting agar tercapainya falah sesuai dengan syariah-
syariah agama Islam.

Manfaat Teoritis (Akademis)

Diharapkan “penelitian_ini dapatsmemberikan sumbangan
yang bernilai. ilmiah untuk perkembangan khazamah ilmu
pengetahuan. Selain itu~bisa  menjadi bahan  referensi
selanjutnya terkait dengan pengaruh labelisasi halal, citra
merek dan harga~Khususnya-tentang ekonomi Islam yang
nantinya.akan berguna sebagai bahan untuk kajian penelitian
selanjutnya.

Diharapkan penelitian ini dapat menambah konsep atau teori
untuk ilmu pengetahuan ekonomi syariah. Khususnya yang
berkaitan dengan landasan dalam mengambil keputusan

pembelian.
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15 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan merupakan urutan penyajian dari

masing-masing bab secara terperinci, singkat dan jelas. Sistematika

pembahasan bertujuan untuk menggambarkan mengenai susunan isi

skripsi secara teratur. Lebih jelasnya sistematis penelitian ini peneliti

uraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah

penelitian, rumusan masalah; tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI
Bab ini' membahas tentang tinjauan pustaka yang

terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu dan
kerangka penelitian.

METODOLOGIPENEKITIAN
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang

terdiri dari penjelasan tentang jenis penelitian, lokasi
dan objek dan penelitian, sumber data, populasi dan
sampel;~sumber—data;~ieknik pengumpulan data,
operasional__variabel, _uji__instrumen penelitian,
metode dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek

penelitian, pengujian dan hasil analisis data,
pembuktian hipotesis dan pembahasan hasil analisis
data.
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BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan

kesimpulan hasil pembahasan pada bab sebelumnya,
serta memberikan beberapa saran.

AR-RANIRY
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Keputusan Pembelian
2.1.1 Perngertian Keputusan Pembelian

Keputusan adalah proses penelahaan masalah yang berawal
dari latar belakang'masalah, identifikasi masalah yang berawal dari
latar belakang " masalah, identifikasi masalah sehingga kepada
terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Keputusan pembelian
merupakan penentuan pilihan “akhir yang ditujukan ‘konsumen
dengan berbagai macam proses, aspek pertimbangan dan penilaian
terhadap suatu produk yang akan dibeli. Daulay dan Putri (2018)
mengatakan ‘‘keputusan pembelian “merupakan sebuah tindakan
yang dilakukan kopsumenguntuk membegli suatu produk. Setiap
produsen pasti menjalankan berbagal strategi agar konsumen
memutuskan untuk mempeli. Komponen utama dari, perilaku
konsumen yaitu salah satunya adalah keputusan membeli. Adelia
dan Kadariah (2023)_menyatakan bahwa keputusan pembelian
adalah proses yang “menggunakan ‘berbagai alternatif untuk
menjatuhkan pilthan pada salah satu alternatif tertentu untuk
melakukan pembelian. Dwijantoro, Dwi dan Syarief (2022)
mengatakan bahwa purchase decisions (keputusan pembelian) yaitu
proses dalam mengambil keputusan untuk membeli, yaitu calon
konsumen menetapkan pilihan, memutuskan pembelian, dan

memberikan kepuasan akan kenginan dan kebutuhan mereka.
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Rekomendasi dari orang lain juga memberikan dampak positif bagi
pemikiran orang lain, maka dari itu rekomendasi ini sebisa mungkin
menunjukkan hal-hal baik yang apa adanya yang tidak menyebabkan
kesalahan dan kekeliruan.
2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keputusan
Pembelian Konsumen
Miati (2020) menyatakan terdapaty empat faktor yang
mempengaruhi, perilaku konstimen dalam melakukan pembelian,
yaitu:
1. Faktor Budaya
Faktor dimana seseorang mempengaruhi perilaku mereka
dalam mencari, menyelesaikan dan mengkonsumsi suatu
produk, secara mendalam'dan konsisten.
2. Faktor Sesial
Faktor ini merupakan faktor yang“mempengaruhi perilaku
konsumen yang tesbentuk” dan’ berasal dari lingkungan
sekitar. Aktivitas sosialisast sesearang dengan orang-orang
disekelilingnya-sehari=hari-akan-membentuk pola perilaku
yang Khas.pada.masyarakat.
3. Faktor Pribadi
Faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian adalah usia
dan tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya
hidup dan personalitas.
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4. Faktor Psikologis

2.1.3

Faktor dari dalam diri seseorang dan menentukan bagaimana
mereka memilih dan mengkonsumsi produk. Pemasar perlu
memahami faktor psikologis, yang terdiri dari motivasi,
persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.

Indikator Keputusan Pembelian

Indikators” yang digunakan untuk ‘mengukur Kkeputusan

pembelianderdasarkan pendapat Kotler dan Keller«(2010) adalah:

1.

Pengenalan masalah kebutuhan

Proses membeli dengan mengenal masalah atau tidak sengaja
pembelinya dari suatu perbedaan antara keadaan yang
aslinya dengan keadaan yang diinginkannya, kebutuhan itu
dapat dilakukan olehrangsangan dari dalam diri pembeli atau
dari luar.

Pencarian Infermasi

Konsumen bisa jadi tidak berusaha secara aktif dalam
mencari informasi sehubtngan-dengan kebutuhannya.
Evaluasi Alternatif
Calon.pembeli._memperoleh_gambaran yang lebih jelas
mengenai alternatif-alternatif yang dihadapinya serta daya
tarik masing-masing alternatif.

Keputusan Pembelian

Produsen harus memahami bahwa konsumen mempunyai
cara sendiri dalam menangani informasi yang dieprolehnya

dengan membatasi alternatif-alternatif yang harus dipilih
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2.14

atau dievaluasi utuk menentukan produk mana yang akan di
beli.
Perilaku pasca pembelian
Apabila barang yang di beli tidak memberikan kepuasan
yang diharapkan, maka pembeli akan merubah sikapnya
terhadap merek barang tersebut menjadi sikap negatif,
bahkan bisa ajdi meneolak dari pilihan sebaliknya jika
konsumen mendapatkan kepuasan dari barang yang dibeli
maka kenginan membelinya semakin kuat (Arfah, 2022)
Keputusan Pembelian dalam Perspektif Ekonomi Islam
Dalam Islam proses pengambilan keputusan dijelaskan
dalam beberapa ayat yang bersifat umum, maksudnya yaitu
bisa diterapkan dalam segala‘aktifitas. Selain itu, konsep
pengambilan,keputusan dalam Islam lebih ditekankan pada
sifat adil dan_herhati-hati dalam<memperoleh informasi.
Seperti penjelasan dalam _firman; Allah SWT pada QS. Al-
Hujurat [49] ayatt6-

5\-0 ° ;;..
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu) (QS. Al-
Hujurat [49] : 6)
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Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Dr. Nashir Sulaiman
al-Umar, surah Al-Hujurat ayat 6 ini diturunkan mengenai Walid bin
Ugbah bin Muith sebagaimana yang dikatakan oleh mayoritas
mufasirin. Mengenai hal itu, telah terdapat sejumlah atsar yang
bersumber dari berbagai jalan yang berbeda-beda, di antara yang
terbaik sebagaimana yang.dikatakam.cleh Ibnu Katsir, yaitu apa yang
telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya yang
berasal dari“riwayat pemimpin Bani Mushthaligyaitu al-Harits bin
Dhirar/bin Abi Dhirar, ayah Maemunah binti al-Harits Ummul
Mukminin (ibu kaum beriman) Radhiyallahu anhum, kata Imam
Ahmad, “Kami telah mendengar berita dari Muhammad bin Abi
Sabig, dia mendengarnya dari isa bin Dinar (Isa bin Dinar
mengatakan), ayahku telah memberikan warta kepadaku bahwa dia
pernah mendengar ‘al-Harits bin Dhirar/al-Khuza’i Radhiyallahu
Anhu berkata, “Saya_pernah datang/menemui Rasulullah SAW,
beliau mengajakku supaya masuk islam, kemudian aku masuk islam
serta’. berikrar dengannya,  lalt™ beliau mengajakku supaya
menunaikan zakat, maka-aku-pun-mengikrarkannya. Saya berkata
“Wahai Rasulullah. saya akan kembali_kepada mereka untuk
mengajak mereka masuk islam dan menunaikan zakat. Maka
barangsiapa menjawab ajakanku, aku akan menyampaikan zakatnya.
Dan engkau, wahai Rasulullah mesti mengirim utusan kepadaku
pada masa seperti ini dan seperti ini, agar utusanmu dapat membawa
zakat yang telah aku kumpulkan.” Ketika al-Harits telah

mengumpulkan zakat dari orang-orang yang memenuhi ajakannya
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dan telah habis masa yang dikehendakinya oleh Rasulullah SAW,
utusan beliau yang bertugas mengambil zakat belum juga datang.
Lalu al-Harits menduga bahwa telah terjadi suatu kemurkaan dari
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya pada dirinya, kemudian dia
mendatangkan orang-orang dari kaumnya yang tergolong mulia, lalu
berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah
memberikan waktu kepada saya, beliauy, akan mengirimkan
utusannyaskepada saya untuk mengambil zakat-yang telah saya
kumpulkan ini, padahal pada diri Rasulullah itu tidak ada sikap
pengingkaran janji, dan saya tidak melihat beliau ymenahan
utusannya melainkan adanya suatu kemurkaan. Oleh sebab itu,
marilah Kita pergi bersama-sama untuk mendatangi Rasulullah
SAW.” Sementara itw, di“pihak lain, Rasulullah SAW telah
mengutus al-Walid 'bin Ugbah kepadal al¢Harits untuk mengambil
zakat yang ada padanya yang sudah dikumpulkan. Ketika al-Walid
berjalan sampai pada pertengahan jalan, tiba-tiba dia ketakutan
kemudian ia pulang dan"mndatangi Rasutullah SAW seraya berkata,
“Wahai . Rasulullah;~sesungguhnya-—ai=Harits telah melarangku
mengambil zakat dan.ingin membunubku.” Rasulullah SAW pun
marah, lalu beliau mengirimkan para utusan kepada al-Harits RA,
sedangkan pada waktu itu al-Harits dan teman-temannya berada
dalam perjalanan untuk mendatangi Rasulullah SAW. Ketika para
utusan itu sampai di perbatasan kota, mereka bertemu dengan al-
Harits. Kata mereka, “Inilah Harits”. Saat al-Harits telah dekat

dengan mereka, ia bertanya, “Kalian disuruh menemui siapa?” Kata
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mereka, “Menemuimu.” Al-Harits bertanya lagi, “Kenapa?”’ Mereka
menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengutus al-
Walid bin Ugbah untuk datang kepadamu, dan dia melaporkan
bahwa kamu menghalang-halanginya untuk mengambil zakat serta
ingin membunuhnya.” Jawab _al-Harits Ra, “Tidak, Demi yang
mengutusmu dengan kebeparan, aku sama sekali tidak melihatnya
dan dia juga tidak mendatangiku.” Aku datang kemari ini untuk
menghadap™ kepadamu dan menanyakan kenapa. engkau tidak
mengirimkan utusan kepadaku? Aku Kkhawatir \kalau aku

mendapatkan murka dari Allah Ta’ala dan Rasul-Nya.”

2.2 Labelisasi Halal
2.2.1 Pengertian Label

Dalam sebuah pemasaranierat kaitannya dengan label yang
menjadi salah satufaktor penting dalam strategi pemasaran produk.
Raja (2020) mengatakan bahwa label adalah sejumlah keterangan
pada kemasan produk. Label merupakan penyampaian suatu
informasi yang terdapat di.dalam produk itu sendiri. Label biasanya
terdapat pada bagian® kemasan ‘yang berfungsi sebagai tanda
pengenal pada produk (lzzuddin, 2018). Label adalah tampilan
sederhana pada produk atau gambar yang dirancang sehingga
menjadi satu kesatuan dengan kemasan (Irawati, 2019). Larasati,
Hamdani dan Lisnawati (2019) mengatakan bahwa label adalah
bagian yang berisi informasi, meliputi merek dagang dan tanda dan

merek dengan lambang yang dicatatkan, klaim produk
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(muatan/indeks) dan ukuran paket, nama dan alamat dari pabrikan,
dan lambang kode produk yang universal, yang digunakan untuk
gerbang keluar dan pengendalian persediaan yang diotomatkan.
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999
tentang label dan iklan pangan, menyebutkan label pangan adalah
setiap keterangan mengenaipanganyang berbentuk gambar, tulisan,
kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan,
dimasukkan ke, dalam, ditempelkan pada, atau.merupakan bagian
kemasan pangan. Label tidak hanya sebagal sarana penyampaian
informasi, namun juga berfungsi sebagai iklan dan branding sebuah
produk.
Kholil, Fawa’id dan Hidayah (2021) menyatakan fungsi label
anatara lain:

1. Identifies (mengidentifikasi): 'label .dapat menerangkan
produk

2. Grade (nilai/kelas)abel dapat menunjukkan nilai atau kelas
dari suatu produk.

3. Describe (memberi—keterangan):  label ~menunjukkan
keterangan.mnegenai produsen dari produk; dimana produk
itu dibuat, kapan produk dibuat, apa komposisi dari produk
dan bagaimana cara penggunaan produk secara aman.

4. Promote (mempromosikan): label mempromosikan produk

melalui gambar dan warna yang menarik.
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2.2.2 Halal

Halal berasal dari kata bahasa arab yang berarti melepaskan
atau tidak terikat. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh
dilakukan secara bebas atau tidak terikat oleh hal-hal yang
melarangnya (Satria, 2021). Halal dalam arti umum dapat diartikan
sebagai makna dibolehkany@atau diijinkan (Sari dan Junaidi, 2020).
Putri (2021) menyatakan halal adalah sesuatu, yang jika digunakan
tidak mengakibatkan mendapat hukuman (dosa)=Makanan halal
menuryt Himpunan Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah
makanan yang dibolehkan memakanya menurut ajaran Islam
(Departemen Agama, 2003). Sertifikat halal adalah suatu fatwa
tertulis dari Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan suatu
kehalalan produk menurut syariat islam. Sertifikat ini merupakan
syarat apabila ingin. mendapatkan pencantuman label halal dari
instansi pemerintah yang berwenang.

Adapun yang dimaksuds“dengan produk halal adalah
memenuhi kehalalan sesuai dengan syartat Islam. Dalam Al-Qur’an,
Allah memerintahkan-agar-manusia-mengkonsumsi makanan dan
minuman Yyang.sifatnya halalan_thayyiban. Firman Allah dalam
Surat Al-Bagarah [2] ayat 168:

Sl ool Tads ¥y g s 21 5 L 18 el
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Artinya : “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu
musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-Bagarah [2]: 168)

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Syaikh Muhammad
Abdul Athi Buhairi dalam ayat,ini, Allah SWT tidak membatasi
objek pembicaraan_hanya kepada orangwyang beriman, akan tetapi
mencakup orang beriman dan tidak beriman. Maka dari itu, kata
yang digtunakan adalah “Hai manusia”, diharapkan melalui kata ini,
seakan-akan Allah menciptakan seluruh yang ada di bumi ini untuk
manusia. Ini adalah pemberian Tuhan kepada seluruh manusia, yan
baik beriman ataupun tidak. Seolah - olah ayat ini mengatakan
kepada orang-orang kafir; Sekalipun kamu tidak beriman kepada
Allah, ambillah segala sesuatunyang halaldari orang-orang yang
beriman, gunakanlah®Karena, yang halal itusbermanfaat bagimu di
dunia; sekalipun kamu tidak bertman,dan kemaslahatanmu ada pada
makanan yang halal dan baik itu.

Allah SWT tidak=akanmengharamkan sesuatu, melainkan
benda itu. membahayakan, dan tidak akan menghalalkan sesuatu,
melainkan hal-hal yang baik. Setelah Allah merayu kepada seluruh
manusia dan memerintahkan mereka untuk memakan makanan yang
halal baik karena di dalamnya terdapat kemaslahatan duniawi bagi
tubuh dan kehidupan mereka, lalu Allah mengkhususkannya dengan
menyeru hanya kepada orang-orang yang beriman, sebagaimana
disebutkan dalam firman-Nya,
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki
yang baik-baik yangs Kami berikan kepadamu.” (Al-
Bagarah [2]:172)

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Syaikh Muhammad

Abdul Athi-Buhairi, maksud ayat di atas adalah; \WWahai orang-orang
yang mengakui Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama,
Muhammad sebagai Nabi dan Rasul, Al-Qur’an sebagai prinsip
hidup dan undang-undang, makanlah makanan yang baik,
jauhkanlah dari segala hal yang diharamkan. Perintah Allah itu
bermanfaat bagimu dan bagi seluruh umat manusia di dunia.
Perintah itu juga dapat mendekatkanmu/dengan Sang Pencipta,
menjadikan segala permohonanmu terkabulkan, ibadahmu diterima,
dan/dijanjikan untukmu surga dan kenikmatan di akhirat.

Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut ajaran
Islam. Seperti yang-terkandung.-di-dalam firman Allah Surah Al-
Ma’idah [§] ayat 88 :
S 8 T s 41 2 . 165

%

Artinya : “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya.” (QS. Al-Ma’idah [5] : 88).
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Berdasarkan  tafsir ~ Al-Qur’an  karangan  Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, pada ayat ini maksudnya,
makanlah rizki yang dikirimkanNya kepadamu dengan berbagai
jalan yang dimudahkan, jika itu halal bukan pencurian, bukan
merampas hak orang dan bukan pula harta-harta yang lain yang
diambil dengan cara tidak-benar. Dan_ makanan itu juga baik, yaitu,
yang tidak adackeburukan padanya, maka, tidak termasuk ke
dalamnyasbinatang buas yang keji dan hewan-hewan yang
menjijikkan. Ayat ini menunjukkan bahwa jika, seseorang
mengharamkan yang halal untuknya, baik itu makanan atau
minuman atau hamba sahaya wanita dan lain-lain, maka ia tidak
menjadi haram dengan pengharamannya, akan tetapi seandainya dia
melakukannya, maka wajib atasnya membayar kaffarat sumpah.

Dari kedua ayat tersebut, maka dapat/disimpulkan, bahwa
makanan yang baik'dan, halal mengandung makna dua aspek yang
akan melekat pada rezeki“makanan. Pertama: makanlah) makanan
yang didapatkan dengan cara yang halal sesuai dengan ketentuan
syariat Islam. Kedua:~makanan-yang-dikonsumsi hendaklah baik,
yaitu mengandung.zat.yang.dibutuhkan oleh tubuh, memiliki mutu
kualitas yang terjamin.dan juga harus memiliki gizi yang seimbang.
Islam telah mengatur semuanya dengan baik dan sangat bijak agar
umatnya taat kepada perintah Allah dan meninggalkan segala
larangannya termasuk untuk tidak memakan segala sesuatu yang

haram.
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2.2.3 Pengertian Labelisasi Halal

Labelisasi halal adalah mencantumkan suatu keterangan
berupa tulisan pada kemasan produk yang memberikan pernyataan
bahwa produk tersebut sudah berstatus sebagai produk yang halal
(Ismaulina dan Maisyarah, 2020). Paramita, Ali, Dwikoco (2022)
mengatakan bahwa labelisasi halalvadalah penempatan tulisan atau
melakukan instruksi halal ke kemasan produk untuk menunjukkan
bahwa produkstersebut disebut produk halal. Suyatno, dkk, (2023)
berpendapat bahwa labelisasi halal adalah pencantuman, tulisan atau
pernyataan halal pada kemasan atau produk untuk menunjukkan
bahwa produk tersebut halal. Astuti dan Hakim (2021) mengatakan
label halal adalah label yang memberikan informasi kepada
konsumen tentang suatu produk ‘'yang telah memiliki label bahwa
produknya benar-benar baik dan memiliki® kandungan nutrisi
sehingga produknyaaman untuk dikonsumsi. Berdasarkan peraturan
pemerintah nomor 69 tahun 1999, tentang label halal dan iklan
pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi-keduanya-atau-atau bentuk lain yang
disertakan'dalam. pangan,.dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada
dan atau merupakan-bagian kemasan pangan. Menurut peraturan
pemerintah Pasal 10 pasal 9, setiap orang yang memproduksi dan
mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah Indonesia untuk
diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi
umat islam bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut

dan wajib mencancantumkan keterangan halal pada label.
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Pada pasal 30 ayat 2E dalam penjelasan Undang-Undang
Pangan disebutkan bahwa keterangan halal untuk suatu produk
pangan sangat penting bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas
memeluk agama Islam. Namun pencantumannya pada label pangan
baru merupakan kewajiban apabila setiap orang yang memproduksi
pangan kedalam wilayah® Indenesia untuk diperdagangkan
menyatakan bahwa pangan yang bersangkutan adalah halal bagi
umat Islam:» Lembaga Pengkajian Pangan_-Obat-obatan dan
Kosmetikan Majelis Ulama Indonesia atau disingkat LPPOM MUI
adalah lembaga yang bertugas, “untuk meneliti, mengkaji,
menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk baik pangan
dan turunannya, obat-obatan dan kosmetika apakah aman di
konsumsi baik dari sisi-kesehatan dan dart sisi agama Islam yakni
halal atau boleh dan ‘baik untuk dikonsumsi bagi umat muslim
khususnya di wilayah. Indonesia.

LPPOM MUI didicikan _«atas "keputusan Majelis Ulama
Indonesia  (MUI) — berdasarkan ™ —surat  keputusan  nomor
018/MUI/1989, pada-tanggal-26-Jumadit-awal 1409 Hijriyah atau 06
Januari 1989. Sertifikat produk halal adalah keputusan fatwa halal
yang dikeluarkan Dewan Pimpinan MUl dalam bentuk sertifikat,
sertifikat produk halal ini merupakan syarat untuk mencantumkan
label halal. Pencantuman label halal di sebuah produk pada kemasan
produk jika telah mendapatkan sertifikat halal oleh BPOM MUI
yang bertujuan untuk memberikan kepastian hukum, dan sebagai

perlindungan terhadap konsumen. Raja (2020) berpendapat bahwa
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tujuan pencantuman label halal pada suatu produk kemasan
dilakukan untuk memberikan perlindungan kepada konsumen
muslim. Hal ini diperlukan karena banyaknya permaslahan labelisasi
halal pada produk-produk yang mengandung bahan-bahan yang
haram untuk dikonsumsi. Begitupun manfaat pencantuman label
halal pada suatu produk_kemasansdalah untuk memberikan rasa
aman dan nyaman dalam menggunakan produk terutama produk
makanan dan'minum kemasan.
2.2.4 Indikator Label Halal
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999,
indikator label halal adalah:
1. Gambar
Merupakan hasil daritiruan berupa bentuk atau pola (hewan,
orang, tumbuhan dsb.) dibuat dengan coretan alat tulis.
2. Tulisan
Merupakan hasil dari menalis yang diharapkan bisa untuk
dibaca.
3. Kombinast Gambar dan Tulisan
Merupakan.gabungan. antara hasil gambar dan hasil tulisan
yang dijadikan-menjadi Satu bagian.
4. Menempel pada Kemasan
Dapat diartikan sebagai sesuatu yang melekat, (dengan
sengaja atau tidak sengaja) pada kemasan (pelindung suatu
produk), (Bulan, dkk 2017).

27



2.3  Citra Merek
2.3.1 Pengertian Citra Merek

Miati (2020) berpendapat bahwa citra merek merupakan
sebuah bentuk kepercayaan konsumen kepada suatu produk baik
barang maupun jasa, citra merek tersebut akan ada dalam ingatan
konsumen berdasarkan pengalaman dalam memakai sebuah produk
akan menimbulkan‘sebuah kepercayaan untuk konsumen agar terus
menggunakan, produk merek .tertentu dan dapat mempengaruhi
orang lain atau lingkungannya untuk menggunakan produk dengan
citra‘merek tersebut. Ristanti dan Iriani (2020) menyatakan bahwa
citra merek adalah representasi dari keseluruhan persepsi terhadap
merek yang terbentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu.
Dzulkharnain. (2020) mengatakan “bahwa citra merek adalah
tanggapan dan kepercayaan yang dilaksanakan oleh pembeli
terhadap suatu merek. Partiwi dan Arini (2021) menyatakan bahwa
citra merek adalah interpretasi berbagai informasi yang diterima
konsumen, jadi yang menginterpretasi adalah konsumen dan yang di
interpretasi adalah _informasi. Puspita ‘dan Rahmawan (2021),
mengatakan bahwa citra  merek ‘adalah persepsi seseorang secara
keseluruhan padasebuah merek produk yang dimulai dengan
mencari sebuah informasi tentang kekurangan dan kelebihan produk
dari berbagai sumber tentang merek tersebut.

Citra merek yang baik dapat mempengaruhi keyakinan
konsumen pada kualitas produk yang akan dibelinya, semakin baik

citra merek yang dibuat oleh perusahaan maka keputusan pembelian
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konsumen pun akan meningkat. Setyani dan Prabowo, (2020)
menyatakan bahwa ada lima indikator citra merek, yaitu:

Merek mudah diingat

Kualitas keseluruhan produk

Keterkenalan produk

Merek terpercaya

Merek memiliki tampilan yang menarik

N R

2.3.2 Citra Merek dalam Perspektif Ekonomi Islam
Merek dalam pandangan Islam adalah nama baik atau
identitas baik yang dimilki seseorang atau perusahaan dan
membangun merek menjadi nama baik yang dapat dipercaya oleh
konsumen harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam tidak boleh
bertentangan dengan ketentuan “prinsip-prinsip syariah. Sebagali
contoh citra yang baik yang dimiliki olel Nabi Muhammad SAW
yangdijuluki gelar Al-Amin artinya seseorang yang dapat dipercaya.
Maka dari itu, sebuah perusahaan”perfu membangun citra merek
yang' baik sehingga ‘menciptakan pandangan terpercaya oleh
konsumen. Hal int dapat-dijadikan-acuan untuk menarik konsumen
dalam pembelian produk.dan jasa (Karyawati dan Kurnia, 2021).
Berikut ini adalah ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan

citra merek terdapat pada Q.S Asy-Syu’ara [26] ayat 181-183 :
T Ll 5w G el G 1,285 (0TS
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Artinya : “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan
orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang
benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan
mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat
kerusakan di bumi” (QS. Asy-Syu’ara [26] : 181-183).

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan DR. Abdullah bin
Muhammad bin Abdurraliman bin Ishag Alu Syaikh menjelaskan
bahwa Syu’aib as memerintabkan mereka untuk menyempurnakan
takaran dan timbangan serta melarang berbuat curang.dalam masalah
tersebut, yakni jika kalian menyerahkan sesuatu kepada manusia,
maka sempurnakanlah timbangannya dan janganlah. kalian
mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara kurang.
Akan tetapi, ambillah oleh kalian sebagaimana kalian memberi dan
berikanlah oleh Kkalian sebagaimana kalian/mengambil. Janganlah
kalian mengurangi “harta-harta mereka’ dan’ janganlah menjadi
perampok. Allah mengancam mereka dengan siksaan-Nya, Rabb
Yang telah menciptakan-meicka‘dan menciptakan nenek moyang
yang pertama.

Ayat Al-Qur’an tersebut menjclaskan bahwa etika menjaga
kepercayaan konsumen pada suatu-merek-adailah dengan sikap jujur
atau tidak melakukan manipulasi'yang dapat menyebabkan kerugian
dan ketidakpuasan konsumen, contohnya dengan mengurangi dan
menipu berat timbangan. Jika melakukan hal tersebut akan
menyebabkan kehilangan kepercayaan konsumen sehingga ia tidak
mau membeli produk yang kita jual. Citra merek harus memiliki

sikap yang jujur untuk melakukan branding. Kejujuran adalah hal
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penting dalam melakukan pemasaran. Dengan adanya nama baik
akan menampilkan identitas dan kualitas yang positif. Maka dari itu,
kejujuran akan kondisi suatu barang atau jasa terebut, haruslah
sesuai dengan keadaan dan perlu dijelaskan mengenai kekurangan
dan keunggulan yang dimilikinya. Dengan kata lain bahwa
perusahaan harus bisa bertanggungjawab terhadap merek produk

tersebut.

2.4 /Harga
2.4.1 Pengertian Harga

Nurfauzi, dkk, (2023) mengatakan bahwa harga adalah
jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli sejumlah barang, jasa,
atau kombinasi keduanya.: Farisi dan Qahfi (2020) menyatakan
bahwa harga dapat diartikan sebagai jumlah uang atau satuan
moneter dan atau satuan aspek lain (non'maoneter) yang mengandung
kegunaan tertentu yang digerlukanduntuk mendapatkan suatu jasa.
Halim, Djaelani, dan Anwarudin (2023) berpendapat bahwa harga
adalah ‘faktor yang mempengaruhi_laba ‘perusahaan tingkat harga
yang diberikan akan‘mempengaruhi pada penjual.

Harga merupakan unsur dari bauran pemasaran yang
memberikan pendapatan atau pemasukan bagi perusahaan
dibandingkan dengan unsur bauran pemasaran lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa harga adalah nilai ukuran yang diberlakukan
untuk menentukan nilai manfaat dari sebuah produk atau jasa.

Konsumen sering membandingkan keunggulan suatu produk dengan
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produk lainnya untuk menentukan nilai dari sebuah produk.

Konsumen beranggapan apabila nilai dari suatu produk lebih besar

dibandingkan dengan manfaat yang di dapatkan maka produk

tersebut memiliki nilai yang negatif, akan tetapi jika manfaat yang

diterima lebih besar maka produk tersebut memiliki nilai positif.

Halim, dkk (2023) menyatakan bahwa indikator harga seperti

berikut:

1.

24.2

Harga»yang terjangkauialah aspek Kketetapan harga yang
ditentukan oleh perusahaan yang mana di sesuai dengan
kemampuan beli pelanggan.

Harga sesuai dengan kualitas produk adalah ketetapan harga
yang direncanakan oleh perusahaan agar bisa di capai oleh
pelanggan.

Daya saing harga ialah penawarap harga yang di tawarkan
pada perusahaan yang lain serta_mampu menyaingi harga
yang ditetapkan oleh perusahaan lainnya.

Kesesuaian harga dengan manfaat adalah aspek ketetapan
harga yang di-tawarkan-perusahaan sesuai dengan manfaat
yang diperoleh.pelanggan.

Penetapan Harga dalam Perspektif Islam

Islam sangat memperhatikan pada masalah pasar, negara,

keseimbangan harga, terutama pada bagaimana peran negara dalam

mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi masalah

ketidakstabilan harga, sehingga salahsatunya menjadi dominan dari

yang lain. Pasar terjamin kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas
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menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan
yang dapat menyebabkan rusaknya keseimbangan pasar. Tetapi pada
kenyatannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil.
Para ulama berbeda pendapat mengenai tentang boleh tidaknya
negara menetapkan harga. Sebagian ulama menolak peran negara
untuk menetapkan harga, tetapi sebagian ulama lain membenarkan
negara untuk menetapkan harga. Setelah wperpindahan (hijrah)
Rasulullah"SAW ke Madinah, maka beliau menjadi.pengawas pasar
(muhtasib). Pada saat itu, mekanisme pasar sangat dihargai. Salah
satu’ buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak untuk \membuat
kebijakan dalam penetapan harga, pada saat itu harga sedang naik
karena dorongan permintaan dan penawaran yang dialami. Bukti
autentik tentang haltini‘adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh
enam imam hadis (Kecuali Imam Nasa“1),

Dalam hadis tersebut.dirivwayatkan sebagaiberikut :

“Manusia berkata saat itu, “Wahai Rasulullah harga (saat itu)
naik," maka tentukanfah hargauntuk kami. “Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya-Allah-adalah-penentu harga, ia adalah
penahan, ‘pencurah,..serta. pemberi_rezeki. Sesungguhnya aku
mengharapkan dapat menemui Tuhanku dimana salah seorang di
antara kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal darah
dan harta.”

Rasulullah tidak melakukan penetapan harga jual dengan
alasan bahwa menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman,

sedangkan kezaliman itu adalah haram. Jika harga yang ditetapkan

33



terlalu mahal, maka akan menzalimi pembeli, dan jika harga yang
ditetapkan terlalu murah makan akan menzalimi penjual. Hukum
asal yaitu tidak ada penetapan harga (al-tas’ir), dan ini merupakan
kesepakatan para ahli fikih. Imam Hambali dan Imam Syafi“i
melarang untuk menetapkan harga karena akan menyusahkan
masyarakat sedangkan Imam Maliki_dan Hanafi memperbolehkan
penetapan hargantuk barang-barang sekunder.

Mekanisme penentuanharga dalam Islam, sesuai dengan
Magashid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan
menghindari kerusakan di antara manusia. Seandainya Rasulullah
saat itu langsung menetapkan harga, maka akan kontradiktif dengan
mekanisme pasar. Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan dalih
Magashid al-Syariah, penentuan‘harga menjadi suatu keharusan
dengan alasan, menegakkan kemaslahatan® manusia dengan
memerangi distorsinpasar (memerangi mafsadah atau kerusakan
yang terjadi di lapangan)sDapai”diketahui bahwa harga adalah
ketetapan dari Allah, yaitu hargayang-terjadi karena keseimbangan
antara jumlah permintaan-dan penawaran.

2.4.3 Harga.dalam.Perspektif Ekonomi lslam

Harga termasuk variabel dari penjualan atau pemasaran.
Islam sendiri membebaskan dalam harga dimana maknanya bahwa
ajaran agama Islam memperbolehkan seluruh bentuk konsep harga
tentang transaksi jual beli selagi tidak terdapat dalil yang melarang
hal tersebut serta selama harganya terbentuk atas dasar suka sama

suka dan keadilan antara pembeli dan penjual. Konsep harga sesuai
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dengan penjelasan Ibnu Timiyah yaitu pada dasarnya harga yang adil
sudah ada serta pada munculnya agama Islam Al-Qur’an sendiri juga
sudah digunakan dimana konsepnya begitu menjunjung tinggi
keadilan dalam seluruh bidang kehidupan umat manusia. Sehingga
merupakan sesuatu yang wajar apabila keterampilan juga
diwujudkan dalam kegiatan®pasarsterutama harga. Dengan hal ini
Rasulullah memasukkan riba sebagai penjualan yang terlampau
mahal di_ataswkepercayaan konsumen (Sitorus,-2022). Dijelaskan
dalam firman Allah dalam surah Al-Bagarah [2] ayat 278 :

)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu erang-oranggangberiman’. (QS. Al-Bagarah [2] :
278)

Berdasarkan tafsinAl-Qur’an Karangan Syaikh Muhammad

Abdul Athi Buhairi, dalam ayat ini Allah mendahulukan larangan

riba daripada takwa, datamfirman<Nya yang berbunyi, “Janganlah

kamu memakan riba‘dehgan berlipat'ganda, dan bertakwalah kamu
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. ” Lalu, apakah

rahasia dari hal itu? Dan apakah faedah dari pendahuluan takwa di

satu ayat, dan pengakhirannya di ayat lain? “Hal itu dikarenakan

seruan pertama” (Al-Bagarah : 278) Dalam pelarangan dari
berinteraksi dengan riba terjadi pada akhir fase pelarangan dosa
besar ini, maka sangat sesuai jika takwa didahulukan supaya takwa

itu menjadi ciri dan karakteristik dari seorang mukmin dalam
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menjauhi apa yang diharamkan Allah Swt, akan tetapi Allah
mengakhirkan takwa pada seruan kedua (Ali Imran : 130) karena
orang yang bertakwa dan takut kepada Allah Swt serta takut kepada
adzab-Nya itulah orang yang tidak memakan riba dengan berlipat
ganda, maka sangat sesuai jika perintah takwa diletakkan setelah
adanya pelarangan dari_memakanwriba. Sebuah harga harus bisa
menampilkan manfaat secara adil untuk penjual dan pembelinya
yakni pembeli, memperoleh manfaat yang sepadan dengan harga
yang dibayar serta penjual mendapat untung yang normal (Sitorus,
2022).

2.5  Penelitian Terkait

Penelitian mengenai‘Labelisasi'Halal; Citra Merek dan Harga
Terhadap Keputusan \Pembelian telah dilakukan oleh beberapa
penulis. Adapun hasil. penelitian tersebut antara lain:

Ade Lia, Ibdalsyahy Hilman Hakiem (2022) penelitian ini
bertujuan untuk mengetahut pengaruh persepsi konsumen, labelisasi
halal dan citra merek-terhadap-keputusan pembelian, sedangkan
variabel independennya.adalah persepsi_konsumen, labelisasi halal
dan citra merek. Data dalam penelitian-ini dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebar kepada konsumen yang pernah membeli dan
menggunakan produk herbal skincare SR12 di Bogor. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu konsumen produk herbal skincare SR12. Dengan

data yang terkumpul berjumlah 100 responden. Alat analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi
konsumen, labelisasi halal dan citra merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk herbal skincare
SR12.

Penelitian yang dilakukanwoleh M. Fahrul Rozjigin dan
Ahmad Ajib Ridlwan (2022) penelitian sini bertujuan untuk
mengidentifikasi. pengaruh label halal, harga,~dan citra merek
terhadap keputusan pembelian konsumen produk Starbucks pada
Mahasiswa di Kota Surabaya. Metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear
berganda. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan. purpasive sampling dengan menyebar Kkuesioner
sesuai kriteria responden yang sudah ditentukan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa label halal dan ciira merek berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelianskonsumen. Sementara harga
berpengaruh negatif terhadap kepttusan pembelian konsumen. Hasil
tersebut”. menunjukkan-—bahwa-vahasiswa di Kota Surabaya
menjadikan aspek.label _halal _dan_citra_merek sebagai penentu
keputusan pembelian‘konsumen dalam membeli serta mengonsumsi
produk Starbucks. Sedangkan aspek harga tidak menjadi bagian dari
penentu keputusan pembelian konsumen.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Alim
(2021) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label

halal, citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik
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MS Glow pada mahasiswi Manajemen Universitas Pelita Bangsa
angkatan 2016. Sampel dari penelitian ini adalah 92 orang. Data
diperoleh dengan menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian
menunjukkan (1) Variabel label halal sacara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini
ditunjukkan nilai sig 0,000+< 0,05»(2) Variabel citra merek secara
parsial berpengarth signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini
ditunjukkannilai sig 0,000 < 0,05. (3) Variabel harga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini
ditunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05. Label halal, citra merek dan harga
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 86,0% kepada keputusan
pembelian sedangkan sisanya 14,0% oleh faktor lain.
Penelitian‘yang dilakukan®oleh. Aminatun Habibah (2020)
penelitian ini \bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh labelisasi halal, harga dan rasa berpengaruh secara parsial
atau simultan terhadap Kkeputusan pembelian pada produk Mie
Sedaap. Hasil dari penelitian ini adalah L.abelisasi Halal (X1) thitung
sebesar 3,051 lebth besar-dari-taser-Sebesar 1,660, maka HO ditolak
dan H1 diterima.. Berarti_secara parsial labelisasi halal (X1)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk
mie Sedaap. Harga (X2) thiung Sebesar 1,666 lebih besar dari t tabel
sebesar 1,660, maka HO ditolak dan H1 diterima. Berarti secara
parsial harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
terhadap produk mie Sedaap. Rasa (X3) thiung Sebesar 0,284 lebih
kecil dari twnel Sebesar 1,660, maka HO diterima dan H1 ditolak.
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Berarti secara parsial variabel rasa tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada produk mie Sedaap. Sedangkan Secara
simultan dengan menggunakan uji f, diperoleh Fhitung > Fravel Yaitu
3,296 > 2,14, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel
Labelisasi Halal (X1), Harga (X2) dan Rasa (X3) berpengaruh secara
simultan terhadap variabel-keputusan pembelian pada produk mie
Sedaap.

Penelitian yang dilakukan oleh Dendy Khresna Bayu, dkk
(2020)/tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh produk,
labelisasi halal, merek dan harga terhadap keputusan pembelian
minuman Chatime. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Purposive Sampling, dengan jumlah responden 120 dan
menggunakan. analisis ‘regresi linear: berganda. Hasil penelitian
karakteristik responden didominasi oleh 4enis‘kelamin perempuan
dengan.rentang usia»18-28 tahun, pendidikan perguruan tinggi dan
dengan pendapatan rentang*Rp. 1000.001 - Rp. 2000.000. Hasil uji t
variabel produk didapatkan nilai~stgnifkansi 0,000 yang artinya
berpengaruh terhadap—keputusan—pembelian, nilar signifikansi
variabel labelisasi halal yaitu. 0,653 yang artinya tidak berpengaruh
terhadap keputusan-pembelian; nilai_signifikansi variabel merek
yaitu 0,521 yang artinya tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, dan nilai signifikansi variabel harga yaitu 0,033 yang
artinya variabel harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

minuman Chatime. Perusahaan sebaiknya mempertahankan kualitas
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produk dan harga, tetapi label halal lebih baik dicantumkan di
kemasan dan selalu berinovasi pada produk yang dijual.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Hangga Supangkat &
Supriyatin  (2017) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian tas di Intako. Dimana variabel independen yang terdiri
dari citra merek, kualitas produk, dan ‘harga mempengaruhi
keputusanspembelian sebagai Vvariabel dependennya. Penelitian ini
dilakukan di Koperasi Intako di Tanggulangin. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini:menggunakan kuesiener yang
diisi oleh responden yaitu konsumen dari Koperasi Intako yang telah
membeli produk Intako minimal dua kali. Pengambilan sampel
sebanyak 100 orang responden dalam-penelttian ini menggunakan
metode accidental sampling. Hasil pengujian secara parsial atau uji
t menunjukkan citra,merek, kualitas/produk, dan harga terhadap
keputusan pembelian tas di, Intake adalah signifikan. Kondisi ini
diindikasikan dengan perolehan signifikan masing — masing variabel
bebas tersebut kurang-dari-o=-5%Hasi pengujian secara simultan
menunjukkan pengaruh.yang. digunakan sebagai model penelitian
secara bersama — sama terhadap keputusan pembelian tas di Intako
adalah signifikan. Hal ini didukung dengan hasil koefisien korelasi
sebesar 82,8% menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas
tersebut secara bersama — sama terhadap keputusan pembelian tas di

Intako memiliki hubungan yang erat.
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Berdasarkan penelitian terkait di atas, dapat dijelaskan

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada

variabel

yang dilakukan penelitian,

kemudian terletak pada

responden dan wilayah penelitian, serta perbedaan juga terletak pada

waktu dan objek penelitian, yang mana penelitian ini dilakukan pada

konsumen air minum Le.Minerale,di Kota Banda Aceh dengan

variabel, labelisasi halal, citra merek dan harga. Ringkasan

penelitianterkait dapat dilihat Seperti pada tabel.berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
Nama Metode Hasil
No Peneliti Analisis Penelitian fegymaan [Perbedaan
1 | Ade Lia, Menggunakan | Hasil Variabel Lokasi
Ibdalsyah, | metode penelitian int~ |fdependen: penelitian:
Hilman penelitian menunjukkans | keputusan Kota bogor,
Hakiem kuantitatif. bahwa pembelian Jawa barat
(2022) Sampel variabel Variabel Variabel
berjumlah 100 | persepsi independen: independen:
responden. Konsumen; - Labelisasi persepsi
Pengambilan fabefisasi halal konsumen
sampel halal dan.citra | -'Citra merek
menggunakan | merek Menggunakan
teknik berpengaruh |‘pengujian uji
nonprobability | positifdan asumsi klasik,
sampling . signifikan uji hipotesis
Menggunakan | terhadap
SPSS versi 25. | keputusan
pembelian
produk herbal
skincare
SR12.
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Nama Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Analisis Penelitian
2 | M. Fahrul | Menggunakan | Hasil Variabel Lokasi
Rozjigin, pendekatan penelitian ini | dependen: penelitian:
Ahmad kuantitatif menunjukkan | keputusan Kota
Ajib dengan jenis bahwa pembelian. surabaya, ja
Ridlwan penelitian mahasiswa di | Variabel Menentukan
(2022) asosiatif kota surabaya | independen: sampel
kausal. menjadikan - label halal dengan
Menggunakan | aspek label - citra merek rumus
SPSS versi 25. | halal dan citra | — harga. cochran.wa
Menggunakan | merek sebagai timur.
uji R square penentu
dan analisis pembelian
regresi linear konsumen
Berganda dalam
membeli serta
mengonsumsi
produk
starpucks.
Untuk aspek
harga‘tidak
menjadi
bagian. dari
penentu
keputusan
3 | Syahrul Menggunakan | Hasil Variabel Objek
Alim SPSS versi 22. | penelitian ini | dependen: penelitian:
(2021) Sampel menunjukkan | keputusan mahasiswi
berjumlah 92 bahwa label pembelian. manajmen
orang. halal, citra Variabel universitas
merek dan independent: pelita bangsa
harga - label halal
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama

Metode

Hasil

No Peneliti Analisis Penelitian Persamaan Perbedaan
berpengaruh - citra merek Angkatan
sebesar - harga. 2016.
86,0% kepada | Menggunakan
keputusan uji validitas
pembelian, dan reabilitas,
sedangkan analisis regresi
sisanya linier
14,0% oleh berganda.
faktor lain.

4 | Aminatun | Menggunakan | Hasil Variable Variable
Habibah SPSS 16,0 for | penelitian ini = | dependen: independent:
(2020) windows. menunjukkan | keputusan rasa

bahwa pembelian.
variable Variable
labelisasi independent:
halal, harga - label halal
dan rasa - harga.
berpengaruh Menggunakan
secard regresi linier
simultan berganda, uji t,
terhadap uji f.
keputusan

pembelian

pada produk

mie Sedaap.

5 | Dendy Teknik Hasil Variabel Lokasi
Khresna pengambilan penelitian ini | dependen: penelitian:
Bayu, sampel menunjukkan | keputusan outlet
Gimoyo menggunakan | bahwa produk | pembelian. chatime
Mumpuni | purposive dan harga Variabel Malang
Ningsih, sampling. berpengaruh independent: Town Square
Livia - label halal
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama

Metode

Hasil

No Peneliti Analisis Penelitian Persamaan Perbedaan
Jumlah terhadap - citra merek dan Dinoyo
responden 120, | keputusan - harga. Mall,

Windiana | menggunakan | pémbelian Malang,
(2020) analisis regresi | chatime, Jawa Timur.
linear sedangkan Variabel
berganda. labelisasi independent:
halal dan produk
merek tidak
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
chatime.

6 | Aditya Pengambilan Hasil Variable Lokasi
Hangga sampel penelitian ini4| dependen: penelitian:
Supangkat | sebanyak 100 | menunjukkan _“keputusan Koperasi
(2017) responden pahwa pembelian. Intako di

menggunakan | variable citra | Variable Tanggulangi.
metode merek; independen: Metode
accidental kualitas -citra merek accidental
sampling. produk dan -‘harga sampling.
harga Menggunakan | Variable
berpengaruh | uji validitas, independen:
signifikan reabilitas, uji kualitas
terhadap asumsi Kklasik, | produk
keputusan analisis regresi
pembelian. linier

berganda

Sumber: Data diolah (2023)
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2.6  Kerangka Berpikir
2.6.1 Hubungan Labelisasi Halal Terhadap Keputusan

Pembelian

Menurut Suyatno, dkk, (2023) labelisasi halal adalah
pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan atau
produk untuk menunjukkan bahwa,produk tersebut halal. Label halal
bertujuan untuk .meémberikan kepastian dan, perlindungan hukum
kepada konsumen sehingga dapat meningkatkan daya saing produk
dalam ¢negara dalam rangka kenaikan pemasukan nasional
(Paramitha, dkk, 2022). Labelisasi halal dalam penelitian ini
meliputi bagaimana konsumen dalam memilih dan memperhatikan
kembali bahwa keterangan halal menjadi faktor penting dari produk
tersebut.

Hasil dari penelitiantBulan, dkk, (2017) menyatakan bahwa
label halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Pada
penglitian yang dilakukan, Aminuddin (2018) juga menyatakan
bahwa labelisasi halal berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian, hal ini sejalandengan penelitian Aeni dan Lestari (2021)
menyatakan bahwa  fabelisasi ' halal * berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan ‘pembelian. Hal int berarti semakin
jelas labelisasi produk yang dijual, maka keputusan pembelian juga
akan meningkat. Konsumen yang memperhatikan label halal maka
akan meningkatkan rasa percayanya pada produk tersebut dan akan
melakukan pembelian yang berulang pada produk yang sama. Di

Kota Banda Aceh sudah jelas bahwa mayoritas penduduknya adalah
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muslim, dalam etika konsumsi masyarakat muslim harus pada
konsep halalan thayyiban. Pengaruh label halal suatu produk
merupakan hal yang penting, karena jika tidak ada label halal pada
produk membuat konsumen muslim menjadi berhati-hati dalam
memutuskan untuk mengkonsumsi atau tidak produk tanpa label
halal tersebut. Dengan.~adanyas, labelisasi halal ini dapat
menghilangkan «keraguan dalam mengkonsumsi makanan atau
minuman.Penelitian tersebut memperkuat hasil dari,penelitian yang
dilakukan oleh Lia, dkk (2022) yang menyatakan bahwa labelisasi
halal berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap keputusan
pembelian konsumen. Berdasarkan hasil dari penelitian Bulan, dkk,
(2017), Aminuddin (2018), Aeni dan Lestari (2021) dan dkk (2022)
pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan /pembelian adalah
positif.
2.6.2° _Hubungan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Citra merek adalahwkumputan dari semua informasi yang
tersedia mengenai produk, jasa dan perusahaan dari merek yang
dituju (Amilia, dkk,-2017)-Ketika-eitra-merek sudah mampu untuk
membangun  karakter. produk dan_memberikan nilai proposi,
kemudian menyampaikan karakter ~produk tersebut kepada
konsumen secara unik, berarti merek tersebut telah memberikan
suatu kekuatan emosional lebih dari kekuatan rasional yang dimiliki
olen produk tersebut. Hal ini akan membuat konsumen
mengasosiasiakan hal positif dalam pikirannya kektika memikirkan

merek tersebut (Aeni dan Lestari, 2021). Aspek citra merek dalam
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penelitian ini meliputi bagaimana pengaruh dari citra merek yang
diberikan oleh produk tersebut terhadap keputusan pembelian
konsumen.

Citra merek memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Popularitas merek serta
kemampuan perusahaan dalam melayani dan memenuhi kebutuhan
konsumen sangat menentukan bagaimana, kesan masyarakat
terhadap citrasmerek tersebut. Merek yang memiliki, citra yang baik
produknya cenderung lebih disukai dan mudah diterima daripada
merek yang memiliki citra kurang baik atau citra yang netral. Citra
merek menjadi acuan oleh konsumen untuk memutuskan keputusan
pembelian ketika konsumen tersebut tidak memiliki pengalaman
atau pengetahuan ‘akan suatu'produk (Arianty dan Andira, 2021).

Hasil dari penelitian vang dilakukan oleh Supangkat (2017)
menyatakan bahwa citta merek berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. "Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ismaulina, dkk, (2020) menyatakan bahwa citra merek berpengaruh
positif dan signifikan-terhnadap-keputusan pembelian. Hal ini berarti
semakin baik citra.merek dari_produk yang dihasilkan perusahaan
maka akan semakin mempengaruhi keputusan pembelian konsumen,
namun sebaliknya semakin rendah citra merek yang diberikan oleh
perusahaan maka akan semakin rendah tingkat keputusan pembelian
konsumen. Hasil penelitian tersebut juga memperkuat hasil
penelitian dari Alfiah, Suhendar dan Yusuf (2023) yang menyatakan

bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Supangkat (2017), Ismaulina dan Maisyarah (2020),
dan Alfiah, Suhendar dan Yusuf (2023) pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian konsumen adalah positif.
2.6.3 Hubungan Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan.sejumlahmnilai atau uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar
konsumensatas, manfaat-manfaat harga merupakan, faktor penting
yang mempengaruhi pilihan pembeli (Susilowati dan Wtari, 2022).
Harga mempunyai peranan utama' dalam proses pengambilan
keputusan konsumen, yaitu peranan alokasi dan informasi. Peranan
alokasi dari harga adalah fungsi harga dalam membantu konsumen
untuk memutuskan cara memperaleh manfaat atau utilitas tertinggi
yang diharapkan berdasarkan kekuatan/membelinya. Konsumen
cenderung membandingkan harga dari dferbagai alternatif yang
tersedia, kemudian memutuskansalokasi dana yang dikehendaki
(Marlius dan Jovanka, 2023). Aspek-harga dalam penelitian ini
meliputi’. bagaimana~pengaruh—harga—=yang  diberikan perusahaan
terhadap keputusan.pembelian konsumen.

Dalam penelitian yang dilakukan-oleh Azrial dan Lesmana
(2018) menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa jika harga
yang ditawarkan dari sebuah produk dapat terjangkau oleh daya beli
konsumen dan sesuai antara harga dengan kualitas produk, maka

tingkat keputusan pembelian pada konsumen akan meningkat.
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Dalam penelitian Melati (2020) menyatakan bahwa harga
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
yang sama juga terdapat dalam penelitian Septyadi, dkk, (2022)
menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen. Penelitian tersebut juga memperkuat hasil dari
penelitian yang dilakukan® olehw, Faridah, dkk, (2023) yang
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan-=penelitian yang
dilakukan oleh Azrial dan Lesmana (2018), Melati (2020), Septyadi,
et.al., (2022) dan Faridah, et. al., (2023) pengaruh harga,terhadap
keputusan konsumen adalah positif. Adapun skema kerangka
berfikir penelitian ini ditampilkan pada gambar 2.1.

Gambar 21
Kerangka,Berpikis

Labelisasi Halal (X ) \\
Citra Merek O0¢) \

Harga (X3) 1

Keputus3an Pembelian (Y)

A

Sumber : Data diolah (2023)
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2.7  Hipotesis
Hipotesis adalah pendapat atau jawaban/dugaan sementara

terhadap suatu permasalahan yang diajukan yang kebenarannya

perlu dibuktikan. Pada penelitian ini menggunakan hipotesis
asosiatif, yaitu dugaan yang menyatakan hubungan antar dua
variabel, yaitu variabel bebas danwariabel terikat. Setelah melalui
beberapa pengujian di atas, maka dilakukanlah uji hipotesis untuk
mengetahui~berpengaruh tidaknya variabel independen terhadap
variabgl dependen. Penelitian ini menggunakan uji signifikan parsial

(T-test). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t (parsial) untuk

menguji pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen secara

individual (parsial). Kemudian hasil t hitung tersebut dibandingkan
dengan distribusi't tabel. Hipotasis penelitian Ani adalah sebagai
berikut:

Hoi:~ Labelisasi halal. berpengaruh tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian airsair minum Le Minerale pada
konsumen di Kota Banda“Aceh

Hai:  Labelisasi hatal-berpengaruh-signifikan terhadap keputusan
pembelian.air.minum Le Minerale pada konsumen di Kota
Banda Aceh

Hoo:  Citra merek berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian air air minum Le Minerale pada konsumen di
Kota Banda Aceh
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Ha2:  Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian air air minum Le Mineralepada konsumen di Kota
Banda Aceh

Hos: Harga berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian air air min

Kota Banda Ace

Le Minerale pada konsumen di

air air
Aceh

AR -

RANIRY
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka desain«penelitian_ini termasuk ke dalam jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif (Quantitatif Research)
adalah suatu"metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan
ilmiahdimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score, nilai)
atau pernyataan-pernyataan yang di nilai, dianalisis dengan analisis
statistik. ~ Penilaian  kuantitatif biasanya digunakan untuk
membuktikan dan menolak suatu teori, karena penelitian ini
biasanya bertolak dari suatu‘teori'yang kemudian diteliti, dihasilkan
data, kemudian dibahas danidiambil kesimpulan. Menurut Sugiyono
(2016).. data kuantitatif 'merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa
angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat
uji perhitungan, berkaitan—dengan—masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistik digunakan pada

populasi atau sampel‘tertentu.
3.2  Objek dan Sujek Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, adapun objek

penelitiannya yaitu produk air minum Le Minerale, sedangkan
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Subjek dalam penelitian yaitu konsumen di Kota Banda Aceh.

Penelitian ini dilakukan di Kota Banda Aceh.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan
diambil datanya«~Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah
generalisasi.yang terdiri atas: ebyek/subyek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan ‘oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ul’fah (2021)
menyatakan populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang
berada pada suatu wilayah dengan karakteristik khas yang menjadi
perhatian dalam ‘suatu penelitian (pengamatan); Adapun populasi
dalam penelitian intyaitu kensumen di Kota Banda Aceh.

3.3.2  Sampel

Sampel adalah' bagian darijumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi
tersebut harus betul-betufrepresentatif atau mewakili populasi yang
diteliti (Ul’fah 2021). Dalam ' menentukan “data untuk diteliti
pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian adalah
nonprobability sampling. Metode pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Quota sampling.
Sugiyono (2016) Quota sampling adalah teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai

jumlah (kuota) yang diinginkan. Penentuan jumlah yaitu

53



menggunakan teori Roscoe. (Sugiyono, 2019:143) Roscoe
menyatakan bahwa ukuran sampel yang cocok untuk suatu
penelitian adalah 30 sampai 500. Mengingat jumlah konsumen air
minum Le Minerale di Kota Banda Aceh yang berjumlah sangat
banyak dan dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 100
sampel. Seseorang atau_sesuatu ‘diambil sebagai sampel karena
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut
memiliki informasi yang diperltukan bagi penelitiannya. Sampelnya
adalah/konsumen di Kota Banda Aceh. Kriteria konsumen yang
dijadikan sampel yaitu beberapa masyarakat di Kota Banda Aceh
yang mengkonsumsi air minum Le Minerale. Pada sampel ini,
diambil konsumen yang membeli untuk di konsumsi secara pribadi,
bukan untuk di jual kembali.
Adapun kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Khusus yang berdomisili @i Banda Aceh, sehingga mudah
dijangkau pada saat melakukan-penelitian.
2. Telah melakukan pembeiian produk ini sebanyak 3 kali atau
lebihdari.3.kali.
3. Mampu berkomunikasi. dengan  baik, dengan alasan
memahami apa yang dimaksud dalam pertanyaan yang

diajukan.
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3.4 Jenis Sumber Data
Sumber adalah tempat atau orang dimana data diperoleh,

sedangkan data adalah fakta yang dijaring berdasarkan kerangka
teoritis tertentu. Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1 DataPrimer

Data primersangat dibutuhkan dalam,penelitian, data primer
merupakan.datayang di dapatkan langsung dari sumbernya. Data ini
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber atau tempat
objek penelitian dilakukan. Dalam ‘hal ini data primer,diperoleh
langsung dari hasil penyebaran kuesioner pada konsumen di Kota
Banda Aceh yang menjadi responden dalam penelitian ini.
3.4.2 Data Sekunder

Sumber,data sekunder meiupakan/sebuah data yang dapat
membantu lebih lanjut'dari data primeryang dapat mendukung dari
data’ primer, data sekunder ini befupa jurnal, buku-buku, karya
ilmiah dan sebagainya yang data memberikan kelengkapan dalam
penelitian ini dan berkaitan dengan penelitian ini.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data yang asli dan dikumpulkan oleh peneliti
sebagai alat jawab rumusan masalah penelitian. Data primer
mengacu pada data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber

aslinya untuk tujuan penelitian atau analisis. Data primer biasanya
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tersedia dalam bentuk yang belum diolah dan perlu diolah kembali.
Dalam penelitian ini, Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data menggunakan teknik survei melalui penyebaran kuesioner.
Kuesioner adalah alat penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dari responden melalui serangkaian pertanyaan
yang telah disusun. Penyebaran,, kuesioner difokuskan pada
konsumen di Kota Banda Aceh yang mengkoensumsi air minum Le
Minerale,«Tujuan dari penyebaran kuesioner.ini. adalah untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai variabel atau masalah
yang diteliti. Adapun' jumlah kuesioner yang dibagikan kepada
konsumen yaitu sesuai dengan jumlah sampel (100 kuesioner)
kuesioner yang dibagikan tersebut terisi semua.

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel independen
(variabel bebas).terhadap variabel ciependen (variabel terikat) dalam
penelitian ini adalah.skala likert. Skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukui sikap dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi,
hal ini secara spestfik-telah-di-tetapkan-oleh peneliti yang disebut
variabel penelitian..\Jariabel penelitian ini diuraikan melalui dimensi
menjadi sub variabel kemudian dijadikan indikator yang dapat
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun butir pertanyaan atau
pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Ada lima
alternatif yang akan digunakan dalam pemberian skor, sebagai
berikut:
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Tabel 3.1
Skala Likert

Pernyataan Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

- N Wb

3.6~ Definisi dan Operasional VVariabel

Operasional variabel menurut Sugiyono, adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh ‘peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapunsvariabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :

3.6.4 Variabel Dependen, (\VVariabel Terikat)

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
secara “terstruktur .berpikir-.keilmuan.' menjadi variabel yang
disebabkan oleh adanya perubahan variabel lainnya. Variabel ini
menjadi pokok bagi peneliti® yang selanjutnya menjadi objek
penelitian. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun
variabel dependen (YY) dalam penelitian ini adalah keputusan

pembelian.
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3.6.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen ini sering juga disebut sebagai variabel
bebas, variabel yang mempengaruhi. Variabel independen
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Ulfa,
2021). Adapun variabel independeny(X) dalam penelitian ini adalah
labelisasi halal, gitra merek dan harga.

Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian

Skala

No. Variabel Indikator
Pengukuran

=

Gambar

Tulisan

3. Kombinasi Gambar
dan‘Tulisan Likert 1-5

4"Menempel pada
kemasan (Bulan,
dkk, 2017)

2 Citra Merek 1. Merek.mudah

(X2) diipgat

2. -Kualitas
keseluruhan produk

3. Keterkenalan

produk Likert 1-5

Merek terpercaya

Merek memiliki

tampilan yang

menarik (Setyani

dan Prabowo, 2020)

3 | Harga (Xs) 1. Harga terjangkau Likert 1-5
oleh daya beli
konsumen

2. Kesesuaian antara

harga dengan

kualitas

il Labelisasi
Halal (X1)

L

ol &
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Tabel 3.2-Lanjutan

No.

Variabel

Indikator

Skala
Pengukuran

Harga memiliki
daya saing dengan
produk lain yang
sejenis (Halim, dkk,
2023)

Keputusan
Pembelian (YY)

i @ 9 =

Pengenalan masalah
Pencarian informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan
pembelian

Perilaku pasca
pembelian (Arfah,
2022)

Likert 1-5

3.7
3.7.1

instrumen pengukuran Yeng digunakan'dalam penelitian benar-benar

mengukur apa yang dimaksudkan dan apakah itu menghasilkan data

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas, adalah proses untuk menilai sejauh mana

yang dapat diandalkan:~Mentrut Sultyanto, validitas menunjukkan

sejauh mana ketetapan-—dan-—kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsi_ukurnya (Bayu, dkk, 2020). Suatu kuesioner

dinyatakan valid Ketika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan nilai r hitung
(correlation item total correlation) dengan r tabel dengan ketentuan

degree of freedom (df) = n-3, dimana n adalah jumlah sampel dengan
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o = 5% (Yosua dan Anton, 2017). Kriteria untuk penilaian uji
validitas sebagai berikut :
a. Jika rhitung > ranel maka pertanyaan tersebut valid
b. Jika rnitung < rtavel Maka pertanyaan tersebut tidak valid.
3.7.2 Uji Realiabilitas
Realiabilitas adalahsSejauh™mana suatu instrumen pengukur
atau tes dapat diandalkan atau konsisten dalam memberikan hasil
yang sama“pada setiap pengukuran yang dilakukan. Realiabilitas
menunjukkan seberapa besar tingkat akurasi dan seberapa besar alat
ukur tersebut dapat dipercaya serta diandalkan dalam proses
pengukuran. Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai realiabilitas yang tinggi apabila instrumen tersebut
menjalankan fungst. ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Pertanyaan yang telah “valid—ditentukan realiabilitasnya
dengan kriteria sebagat-berikut:
a. Jika r.alpha. positif_dan_lebih_besar ‘dari r tabel maka
pertanyaan tersebut reliabel
b. Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari r tabel maka
pertanyaan tersebut tidak reliabel.
Salah satu cara untuk melakukan uji realiabilitas adalah
dengan menggunakan Cronbach's alpha. Pada dasarnya, uji

reliailitas ~ mengukur  variabel yan  digunakan  melalui
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pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji realiabilitas dilakukan
dengan membandingkan nilai  Cronbach’s alpha dengan
tingkat/taraf signifikan yang digunakan.
Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,6. Adapun kriteria
pengujian sebagai berikut :
a. Jika nilai Cronbaeh’s alpha_> tingkat signifikan, maka
instrumen‘dikatakan reliabel.
b. Jika“nilai Cronbach’s alpha < tingkatssignifikan, maka
instrumen dikatakan tidak reliabel.

3.8  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah ieknik pengujian statistik yang
digunakan uniuk menguji asumsi yang mendasar dalam analisis
regresi. Uji asumsi klasik sangat penting dalamdpenelitian kuantitatif
karenajika asumsi dasat, tidak terpenuhi, maka hasil yang diperoleh
dari analisis regresi tidaksndapatgs@iandalkan. Sebelum dilakukan
pengujian analisis regrest linearberganda, perlu dilakukan terlebih
dahulu suatu pengujtan-asumsi-kiasik-atas data yang akan diolah
sebagai berikut:
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada model
regresi variabel dependen dan variabel independennya memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang diamati memenuhi asumsi yang

diperlukan oleh beberapa metode analisis statistik, seperti analisis
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regresi atau uji t. Jika data tidak memiliki distribusi normal, maka
metode-metode tersebut mungkin tidak memberikan hasil yang
akurat, sehingga penting untuk mengetahui apakah data tersebut
normal atau tidak. Untuk mendeteksinya, dapat dilihat dari hasil uji
Kolmogorov Smirnov melalui program software SPSS 25.
Dikatakan memenuhi normalitas jika nilai residual yang dihasilkan
lebih besar dari 9505.
3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk
memastikan apakah di dalam sebuah madel regresi ada interkorelasi
atau kolinearitas antar variabel bebas. Multikolinearitas adalah
sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi atau hubungan
Kuat antara dua variabel'bebas ataulebih dalam sebuah model regresi
linear berganday, Jika terjadi-multikolinearitas dalam sebuah model
regresi-berganda, maka, nilai koefisieh beta dari sebuahvariabel
bebas dapat berubah secaraydramatis apabila ada penambahan atau
pengurangan Vvariabel bebas didatam model. Oleh Kkarena itu,
multikolinearitas tidak-—mengurangi==kekuatan prediksi secara
signifikan, tetapi.dapat.mempengaruhi interpretasi koefisien regresi.
Uji multikolinearitas-dilakukan‘untuk memastikan bahwa tidak ada
korelasi yang signifikan antara variabel bebas dalam model regresi.
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor) menggunakan program SPSS.
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3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk
menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi linear.
3.8.4 Analisis Regresi linear berganda

Analisis regresi digunakansuntuk mengukur seberapa besar
pengaruh antaravariabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi
adalah kelanjutan dari uji instroment dan uji asumsi.klasik. Analisis
regresi‘ linear berganda dapat dilakukan apabila jumlah variabel
independen dua atau lebih. Adapun‘regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian untuk mengetahui label halal (X1), citra
merek (X2), harga (Xz), keputusan pembelian (Y), bentuk persamaan
regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

Yo= a+baXa + boXz+bsXs + e

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta
by, b2 = Koefisien Regresi
X1 = Label'Halal
X2 = Citra merek
X3 = Harga
e = Variabel pengganggu/Nilai error

3.9  Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji T (Uji Parsial)

Uji T atau uji parsial adalah uji statistik yang digunakan

untuk mengukur pengaruh parsial dari satu variabel bebas terhadap
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variabel terikat dalam model regresi linear berganda. Uji T
digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi dari masing-
masing variabel bebas secara individual. Uji T dilakukan dengan
menguji hipotesis nol bahwa koefisien regresi dari variabel bebas
tertentu sama dengan nol.

Uji t juga dapat dilihat padatingkat signifikannya, yaitu:

1) Jika tingkat signifikan > 0,05, maka, Ha ditolak atau Ho
diterima.
2) -Jika tingkat signifikan < 0,05, maka Ha diterima atau Ho
ditolak.
3.9.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau uji simultan adalah uji statistik yang digunakan
untuk menentukan analisis ‘signifikansi keseluruhan model regresi
berganda. Uji E dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh
keseluruhan variabel.independen terhadapwvariabel dependen. Uji F
membandingkan antara variasi regresi (estimasi) dan variasi error
term-nya. Pengujian hipotesis int juga disebut dengan analysis of
variance (ANOVA)~Uji-Fbertujuan-untuk mencari apakah variabel
independen secara bersama-sama.(simultan) mempengaruhi variabel
dependen.

Dasar pengambilan keputusan:
1) Apabila fhitung < fiabet, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Apabila fhitung > fiabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
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3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) adalah uji statistik yang
digunakan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar atau
penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Menurut (Ghoze Koefisien determinasi (R?)

bertujuan meng n variabel independen

linasi adalah

Shilfdaoln

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Sejarah Singkat Air Minum Le Minerale

Le Minerale adalah sebuah merek air minum dalam kemasan
(AMDK) di Indonesia yang-diproduksi oleh PT Tirta Fresindo Jaya
yang merupakans@nak perusahaan dari Mayora Indah yang bergerak
di bidangsbeverages. Jogi Hendra Atmaja sebagai pemilik dari
kelompok usaha Mayora Group yang memproduksi air minum Le
Minerale. Selain Le Minerale perusahaan ini juga memproduksi Teh
Pucuk harum, Kopiko 78 dan Q Guava. Le Mineralehadir melayani
kebutuhan konsumen Indonesia sejak tahun 2015. Pabrik Le
Minerale sendiri telah dibangun'di beberapa daerah di Indonesia.
Beberapa pabrik antara lain‘lima pabriK yang sudah berdiri yakni di
Ciawi, Sukabumi, Pasuruan, Medan, dan Makassar. Serta dua pabrik
baru dibangun di Cianjursdan Palembang pada akhir 2016. Le
Minerale dijual dalam kemasan botol dengan volume mulai dari 330-
1500 ml; tersedia juga-produk-datam-kemasan galon (15L). Produk
Air Mineral kemasan.dari. Le Minerale ini _bisa di jumpai dimana-
mana. Dapat ditemukan di supermarket, pasar, bahkan toko online.
Selain mudah ditemukan, Le Minerale juga memiliki kemasan yang
terjamin kandungan dan kebersihannya. Karena dikemas dengan
baik.

Le Minerale diolah dari sumber mata air pegunungan

terpilih, sehingga memiliki kesegaran khas yang ditandai dengan
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sedikit rasa manis. Kandungan mineral pada Le Minerale berasal
dari mata air pegunungan vulkanik di Indonesia dengan mineral
alami yang terjaga. Kadar pH pada air kemasan Le Minerale adalah
rentang pH 7,8. Le Minerale bisa dijadikan kebutuhan minum harian
air dengan harga terjangkau. Kelebihan lain dari Le Minerale sesuai
dengan tagline ada manis-manisnya;, tapi tetap aman dikonsumsi.
Kesegaran khassini berasal dari seimbangnya jumlah kandungan
mineral alamirdalam Le Minerale. Le Minerale menjaga kandungan
mineral tetap utuh dengan menggunakan teknologi perlindungan
mineral pertama di Indonesia, yaitu dengan tiga lapis proteksi adalah
seal, ring pengaman dan juga botol keras sebelum dibuka yang
disebut dengan Mineral Protection System. Teknologi ini membuat
kesegaran khas yang dimiliki Le Minerale tetap terjaga utuh sampai
ke tangan konsumen.

Le Mineralesmerain penghargaan sebagai air minum dalam
kemasan (AMDK) dengan‘mineral‘penting untuk mendukung gaya
hidup. sehat masyarakat. Dalamhal~ini PERGIZI (Perhimpunan
Pakar Gizi dan Pangan-indonesia)-memberikan apresiasi terhadap
komitmen'Le Minerale untuk menghadirkan air minum yang bukan
hanya melepas dahaga, namun juga memiliki kualitas mineral baik
di dalamnya. Ini sangat mendukung pemenuhan gaya hidup sehat
masyarakat. Prof. Hardinsyah, selaku Ketua Umum PERGIZI
PANGAN Indonesia, juga berharap bahwa Le Minerale dapat

menjadi contoh bagi para pelaku industri lainnya, khususnya dalam
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industri AMDK agar turut menghadirkan inovasi produk yang dapat

mendukung upaya perbaikan gizi dan kesehatan masyarakat.

4.2  Karakteristik Responden

Karakteristik responden_pada penelitian ini, responden yang
di ambil adalah masyarakat KotasBanda Aceh yang sering atau
biasanya mengkonsumsi produk air minum Le Minerale.
Pengumpulan-data responden ini yaitu menggunakan teknik quota
sampling. Adapun responden yang menjadi sampel dalam penelitian
ini dapat dilihat dari karakteristik jenis kelamin, usia, dan pekerjaan
responden. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
sebanyak 100 responden. Tujuan dari penggolongan yang dilakukan
terhadap responden-dalam “penelitiantini yaitu /untuk mengetahui
karakteristik responden sebagai objek spenelitian. Karakteristik
responden penelitianini.dapat dilihat padastabel 4.1 :

Tabel4.1
Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Responden Jumlah
Jenis Kelamin
Laki-laki 39
Perempuan 61 100
Usia
16-20 th 17
21-25th 68
26-30 th 14 100
> 30 th 1
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Tabel 4.1-Lanjutan

Karakteristik Responden Jumlah
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 66
Pegawai negeri sipil 11 100
Karyawan Swasta 21
Tidak/ belum bekerja 2
Frekunesi Pembelian
3 kali 35 100
> 3 Kali 65

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden yang paling
dominan adalah perempuan dengan jumlah 61%, dengan rentang
usia terbanyak adalah 21-25 tahun dengan jumlah 68%, sedangkan
pekerjaan yang mendominasi adalah pelajag/mahasiswa dengan
jumlah 66% dan frekuensi pembelian terbanyak lebih dari 2 kali
65%. Maka keseluruhan‘respondenfatau 100% menyatakan pernah

membeli air minum Le Minerale.

4.3  Uji Validitas dan Realiabilitas
4.3.1 Uji'Valditas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu
item dalam kuesioner atau skala yang ingin diukur. Kuesioner
tersebut dianggap valid apabila pernyataan dapat mengungkapkan
sesuatu yang diukur dari kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan SPSS 25 (Statistical Product for Service Solution).

Dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah dengan
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membandingkan koefisien korelasi rniwung dengan reanei. Uji validitas
sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan. Hasil r hitung
dibandingkan dengan r tabel, dimana df (degree of freedom) = n-k
dengan sig 5%, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel independent. Jika rnitung > r'abet maka pernyataan instrumen
tersebut dinyatakan valid«” Untuk,, mengetahui tingkat validitas
tersebut, maka akan dilakukan perhitungan statistik terlebih dahulu
pada 100 responden sehingga rtabel diperoleh darisn = 100 dan df =
n-k = 97 adalah r = 0,1975. Adapun hasil output uji validitas dengan
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil uji validitas instrument
dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:

a. Labelisasi Halal (X1)

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Mariabel Labelisasi Halal (X1)

Variabel ] I_(orelaﬂ Ftabel (@=5%) | Keterangan
(rhltung)
X1.1 0,497 0,1975 Valid
X1.2 0,721 0,1975 Valid
X1.3 0,786 0,1975 Valid
X1.4 0,673 0,1975 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel labelisasi halal yang
digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang
lebih besar dari rtabel: 0,1975 (nilai rtabel untuk N = 100). Sehingga

indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid.
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b. Citra Merek (X2)

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek (X2)
_ Nilai Korelasi
Variabel rtabel (0=5%0) | Keterangan
(rhitung)
X2.1 0,614 0,1975 Valid
X2.2 0,547 0,1975 Valid
X2.3 0,768 0,1975 Valid
X2.4 0,790 0,1975 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa semua indikator
yang digunagkan untuk mengukur variabel citra merek yang
digunakan dalam ‘penelitiantini mempunyat koefisien korelasi yang
lebih besar dariyripa; 0,1975 (nilai riane untukéN = 100). Sehingga

indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid.

c. Harga (X3)

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas'Variabel Harga (X3)
Variabel v Korelam Ftabel (0=5%0) | Keterangan
(I’hltung)
X3.1 0,676 0,1975 Valid
X3.2 0,750 0,1975 Valid
X3.3 0,683 0,1975 Valid
X3.4 0,758 0,1975 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa semua indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel harga yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar
dari rtabel: 0,1975 (nilai rtabel untuk N = 100). Sehingga indikator
dalam penelitian ini dinyatakan valid.

d. Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

. Nilai Korelasi I'tabel
Variabel &, (a=5%) Keterangan
Y1l 0,629 0,1966 Valid
Y2 0,651 0,1966 Valid
Y3 0,676 0,1966 Valid
Y4 0,637 0,1966 Valid
Y5 0,787 0,1966 Valid
Y6 0,653 0,1966 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa semua

indikator yang digunakah —untuk.mengukur variabel keputusan
pembelian yaitu semua pertanyaan valid karena rhitung lebih besar
daripada rtabel karena tingkat signifikan 5% (p=0,05) dapat dicari
denan menggunakan jumlah responden (N). Nilai N = 100, maka
dapat dicari dengan derajat kebebasannya adalah N-3 = 100 — 3 =97.
Nilai rtabel adalah sebesar 0,1966.
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4.3.2 Uji Realiabilitas

Uji realiabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat dapat dipercaya atau dapat diandalkan, apakah
hasilnya tetap konsisten jika pengukuran diulang. Pernyataan
kuesioner yang tidak reliabel maka tidak dapat konsisten untuk
pengukuran, sehingga hasil pengukuran tidak dapat dipercaya.
Untuk mengetahdi pengukurannya dapat dipercaya dan konsisten,
menggunakansmetode Cronbach Alpha. Menurut.-Ghozali (2016:58),
jika nilai Cronbach’s Alpha = 0,60 maka jawaban dari responden
pada kuesioner sebagai alat pengukur dinyatakan reliabel atau dapat
diandalkan. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka
jawaban dari responden pada kuesioner sebagai alat pengukur
dinyatakan tidak' reliabel “atau “tidak dapat diandalkan. Untuk
mengetahui hal, tersebut, ‘'maka dilakukan gperhitungan statistik
dengan. menggunakan_program SPSS'25.<Berikut ini-adalah hasil
output uji realiabilitas dapat,dilihat‘pada tabel di bawah ini :

Tapel4'6
HasiFPengujian-Reabilitas

g Item Cronbach’s | Nilai
No | Variabel Variabel Alpha Kritis Keterangan
1 | Labelisasi .
Halal (X1) 4 0,734 0,60 Reliabel
2 | CiraMerek |, 0625 | 060 | Reliabel
(X2)
3 | Harga (Xs) 4 0,674 0,60 Reliabel
4 | Keputusan
Pembelian 6 0,729 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber: data primer diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa
Cronbach’s Alpha untuk semua variabel penelitian adalah diperoleh
nilai alpha lebih besar dari nilai rwpel untuk pengujian realiabilitas
yaitu 0,60. Dengan demikian seluruh hasil realiabilitas variabel
penelitian dikategorikan reliabel dengan kata lain bisa diandalkan
atau dipercaya. Dapat dilihat pada,variabel labelisasi halal (Xq)
dengan nilai alpha 0,734, variabel citra merek (X2) dengan nilai
0,625, variabel' harga (X3) dengan nilai 0,674, dan variabel
keputusan pembelian () dengan nilai 0,647.

4.4  Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi<klasik ini dilakukan terlebih dahulu

sebelum melakukan analisis regrest. linear berganda. Pengujian
asumsi klasik yang, digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikelinieritas, dan/uji_heteroskedastisitas yang
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25. Adapun hasil
dari uji asumsi klasik sebagai berikut :
4.4.1 'Uji Normalitas

Uji normalitas ‘digtnakan ‘untuk mengetahui apakah data
yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal
ataupun mendekati normal. Dalam pengujian ini, peneliti
menggunakan pengujian dengan metode Kolmogorov Smirnov.

Hasil uji normalitas data penelitian seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,34235793
Most Extreme Absolute ,086
Differences Positive ,052
Negative -086
Test Statistic ,086
Asymp. Sig-(2-tailed) ,066

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai
hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,066, di mana “hasil" tersebut lebih' besar dari taraf
signifikansi 0,05, “sehingga” dapat disimpulkan bahwa uji tes
normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemtikan adanya korelasi antar variabel bebas.
Model regresi yang baik mestinya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas.“Pengujian multikolinieritas pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance Value dan Variance
Inflation Floor (VIF). Jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF <
10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) ,047 2,882
Labelisasi Halal ,513 ,150 ,300
Citra Merek ,312 141 179
Harga ,619 142 ,383

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa semua
indikator dalam penelitian ini telah bebas dari adanya variabel
pengganggu yang dapat mengurangi validitas dari penelitian, karena
diperoleh nilai Variance Inflation.Eactor (\IF) yang dihasilkan < 10
yaitu nilai X1 sebesar 1,373, nilai X2 sebesar 1,165 dan nilai X3
sebesar 1,371. Untuk nilai tolerance wang dihasilkan juga > 0,10
yaitu X1 sebesar 0,729, X2 sebesar 0,858 dan X3 sebesar 0,729.
4.4.3 "Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
nilai dalam-model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Sebuah model regresi yang
baik adalah yang tidak memiliki heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini peneliti memilih salah satu uji statistik
yang digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas yaitu Uji
Glejser, dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai

mutlak residualnya. Jika terdapat pengaruh variabel bebas yang
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signifikan terhadap nilai mutlak residualnya, maka dalam model
terdapat masalah heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas lebih
besar dari nilai alpha (Sig > o), maka bisa dipastikan model tidak
mengandung  gejala  heteroskedastisitas.  Hasil  pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model i Error Bt t Sig.
1 (Constant) | 3,979 1,844 2,158 | ,033
Labelisasi 1015 ,096 ,019 ,158 | ,875
Halal -,079 ,090 -096| -879] ,382
Citra -0,65 ,001 -085| -,719] 474
Merek
Harga

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel»4.9 di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi hasil Uji Glejsen untuk.melihat instrument memiliki
heteroskedastisitas diperoleh nilai X1 sebesar 0,875, nilai X2 sebesar
0,382 dan|nilai X3 sebesar 0,474. Dengan demikian dari ketiga
variabel tersebut, nilai signifikansinya diatas alpha 5% atau 0,05 (Sig
> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak
terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

dan melebar

AR-RANIRY

4,
4.4.4 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada

atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y). Pada pengujian ini untuk mengetahui pengaruh

variabel labelisasi halal, citra merek dan harga terhadap keputusan
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pembelian air minum Le Minerale maka dari itu perlu diketahui
pengaruh dari variabel bebas yaitu variabel labelisasi halal (X1), citra
merek (Xz2) dan harga (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y) air
minum Le Minerale. Adapun hasil pengolahan data menggunakan
program SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model ; Error ER

1 (Constant) ,047 2,882
Labelisasi Halal 513 .250 ,300
Citra Merek 312 141, ,179
Harga ,619 ,142 ,383

Dependent:\/ariabel: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.10.di atas, ymaka di peroleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:
Yo=a =Xy % bXz + bXz +e
Y = 0,047 + 0,513 X1+ 0,312 X2 + 0,619 X3 + e
Dari persamaan regresi di atas, dapat diketahui hasil regresi
antar variabel sebagai berikut:
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar oo = 0,047, hal ini
menunjukkan pengaruh positif variabel independent, dimana

jika variabel labelisasi halal (X1), citra merek (X2) dan harga
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(X3) = 0, maka keputusan pembelian air minum Le Minerale
pada konsumen di Kota Banda Aceh sebesar 0,047.

Nilai koefisien regresi variabel labelisasi halal (X1) sebesar
0,513. Artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel
labelisasi halal (X1), maka secara relatif akan mempengaruhi
keputusan pembelian‘air mineral Le Minerale sebesar 51,3%.
Labelisasi‘halal ini menjadi faktor penting dalam melakukan
pembelian suatu produk: Dikarenakan umumnya yang lebih
dominan masyarakat muslim yang tinggal di Kota Banda
Aceh, maka dari itu sebagai masyarakat muslim wajib untuk
mengkonsumsi produk air minum dengan zat yang halal
dalam kesehariannya.

Nilai koefisien regresi variabel citra merek (X2) sebesar
0,312. Artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel
citra merek (X2), maka secara relatif akan mempengaruhi
keputusan pembelian.air mineral Le Minerale sebesar 31,2%.
Dengan adanya citra merek pada air minum Le Minerale
akan berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen.
Nilaikoefisien regresi variabel harga (X3) sebesar 0,619.
Artinya bahwa setiap 1% perubahan dalam variabel harga
(X3), maka secara relatif akan mempengaruhi keputusan

pembelian air mineral Le Minerale sebesar 61,9%.

80



4.5  Uji Hipotesis
45.1 Uji T (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Uji t digunakan untuk menguji dan melihat pengaruh
variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian air
minum Le Minerale secara parsial (uji t)»Hasil uji t dilakukan
dengan membandingkan p-valuedengan tingkat signifikansi o. = 5%.

Dasar pengambilan keputusan pada uji T :

a. Jika nilai sig < 0,05, atau thitung > twbel, Maka terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

b. Jika nilai sig >.0,05, atau thitung < tranel Maka tidak terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

c. Rumus menearl tapef= £ 2 ; n-k1)
=1(0,025; 100 -3 -1)
=1,984
Adapun hasil uji t (uji-parsial) menggunakan SPSS 25 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.°11
Hasil Uji t
Variabel Thitung Trtabel Sig
Labelisasi Halal (X1) 3,411 1,984 0,001
Citra Merek (X2) 2,213 1,984 0,029
Harga (X3) 4,361 1,984 0,000

Dependet Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer diolah (2023)
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Dari tabel 4.11 hasil uji t diatas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Hasil uji terhadap variabel labelisasi halal (X1) terhadap
keputusan pembelian (Y) diperoleh nilai thiung Sebesar 3,411
dengan nilai tipe Sebesar 1,984. Maka thitung 3,411 > dari tiabel
1,984, yang berartisSecara~parsial variabel labelisasi halal
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian air
minum,Le Minerale. Ditinjau dari syarat tersebut bahwa hasil
hipotesis penelitian ini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

b. Hasil uji terhadap variabel' citra merek (X2)\terhadap
keputusan pembelian () diperoleh nilai thiung Sebesar 2,213
dengan nilai tipersebesar 1,984. Maka thitung 2,213 > dari tiabel
1,984, yang berarti secara parsial’ variabel citra merek
berpengaruhisignifikan terhadap keputusan pembelian air
minum Le Minerele ! Ditinjau dari syarat tersebut bahwa hasil
hipotesis penelitiantini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

c.. Hasil uji terhadap variabel harga (Xs) terhadap keputusan
pembelian (Y)-diperoleh nilai-thiung Sebesar 4,361 dengan
nilai twpersebesar.1,984. Maka thitung 4,361 > dari tane 1,984,
yang berarti secara parsial variabel citra merek berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian air minum Le
Minerale. Ditinjau dari syarat tersebut bahwa hasil hipotesis
penelitian ini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.
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4.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas
(labelisasi halal, citra merek dan harga) secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel terikat (keputusan pembelian).
Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Frabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rumus Franel adalah df 1 dan df 2,
perhitungan Funef@dalah sebagat berikut:

Ftabel = (df 1; df 2) = (k ; n-k-1)
=(3;100-3-1)=(3;96)=2,70

Tabel 4.12
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Model Qumcigac | PN E | sig.
Squares Square
1 Regressionyy 463,573 3 154,524 | 27,310 } ,000°
Residual 543,177 96 5,658
Total 1006,750n 29

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhiung Sebesar
27,310, sedangkan Fpel, pada tingkat signifikan o = 5% adalah
sebesar 2,70. Hal ini memperlihatkan bahwa Fhitung > Franel, dengan
tingkat probabilitas 0,000. Dengan demikian hasil perhitungan ini
dapat diambil suatu keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya bahwa variabel labelisasi halal (X1), variabel citra merek

(X2), dan variabel harga (X3), secara bersama-sama berpengaruh
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secara signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian () air
minum Le Minerale pada konsumen di Kota Banda Aceh terbukti
dan dapat diterima.

4.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh.yang diberikan variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari korelasi dan
determinasi*hasil penelitian seperti pada tabel 4,13-sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model Square the Estimate

1 6792 460 444 2,37868

a. Predictors: (Constant), HargagCitra,Merek, Labelisasi Halal
b. Dependet Variable:'Keputusan Pembelian

Sumber: Data Primer diolah (2023)

R R.Square

Berdasarkan Tahel 24:.13 menunjukkan bahwa nilal koefisien
determinasi (R?) sebesar.0,460. Hal ini berarti 46,0 % variabel
dependen berupa kepttusan-pembelian-konsumen dalam membeli
air minum: Le-Minerale-dapat-dipengaruhi-oleh variabel labelisasi
halal, citra merek dan-harga, sedangkan sisanya sebesar 54,0 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian

ini.
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan

Pembelian

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa labelisasi halal
memiliki nilai Thiwng Sebesar 3,411 yang lebih besar dari Ttanel SEbeSar
1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel labelisasi halal memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen. Hal int memunjukkan bahwa konsumen yang memilih air
minum Le Minerale sudah mengenali akan hadirnya air minum
merek Le Minerale sebagai salah satu merek air minum yang sudah
jelas memiliki label halal, konsumen yang sadar akan labelisasi halal
akan merasa aman dan yakin derngan apa yang dikonsumsinya.

Dari hasil analisis linearsberganda pada Tabel 4.10 dapat
dilihat ‘bahwa labelisasi halal memiliki pengaruh sebesar 0,513
terhadap keputusan pemibelian kehsumen. Hal ini berarti jika
labelisasi halal mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka
diperkirakan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen
sebesar 0,513 dengan asumsi‘bahwa ‘variabel hebas yang lain dari
model regresi adalah tetap. Dapat disimpulkan-bahwa keputusan
pembelian dipengaruhi oleh labelisasi halal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lindung, et, al.,
(2017), Aminuddin (2018), Aeni dan Lestari (2021) dan Ade Lia, et.,
al (2022) yang mengatakan bahwa labelisasi halal berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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4.6.2 Pengaruh Citra Merek Tehadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa citra merek
memiliki nilai Thiwng Sebesar 2,213 yang lebih besar dari Ttabel dengan
nilai probabilitas signifikansi 0,029 < 0,05. Hasil dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel citra merek memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra merek
dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian air minum Le
Minerale,<konsumen beranggapan air minum lLe-Minerale sudah
banyak dikenal orang maka dari itu air minum Le Minerale sudah
berhasil membangun @ citra merek' yang positif di \kalangan
konsumennya. Hal ini menunjukkan bahwa produk air Minum Le
Minerale memiliki citra merek yang baik. Apabila citra merek air
minum Le Minerale semakin baik, maka keputusan pembelian juga
akan meningkat, dan' begitupun sebaliknya /apabila citra merek
kurang- baik, maka-keputusan pembelian’ pun menurun. Ketika
konsumen telah mempecayai satusmerek yang dipilih, maka kecil
kemungkinan untuk konsumen menggunakan atau beralih ke merek
lain.

Dalam. pandangan. lslam, merek adalah nama baik atau
identitas baik yang-dimiliki “seseorang atau perusahaan dan
membangun merek menjadi nama baik yang dapat dipercaya oleh
konsumen harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam tidak boleh
bertentangan  dengan  ketentuan  prinsip-prinsip  syariah.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surah Q.S Asy-
Syu’ara [26] ayat 181-183 :
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Artinya’: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan
orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang
benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia,dengan
mengurangi  hak-haknya dan janganlah membuat
kerusakan di bumi” (QS. Asy-Syu’ara [26] : 181-183).

Ibn :Arabi, sebagaimana ‘dikutip oleh Ibn’ ‘Asy’ur

mendefinisikan. kata Ini dalamwarti pengurapngan dalam bentuk
dengan larangan yang bersifat lebih luas dan‘mencangkup larangan
yang lalu, yaitu tidak dengan mengurangi/mengambil hakworang lain,
baik dalam bentuk mengurangi timbangan ataupun dengan mecuri
harta orang lain, atau menipu; merampok, atau mengurangi hak yang
seharusnya diperofeh’ -séseorang. * Ayat “Al-Qur’an tersebut
menjelaskanbahwa etika menjaga kepercayaan konsumen pada
suatu merek adalah dengan sikap jujur atau tidak melakukan
manipulasi yang dapat menyebabkan kerugian dan ketidakpuasan
konsumen, contohnya dengan mengurangi dan menipu berat
timbangan. Jika melakukan hal tersebut akan menyebabkan
kehilangan kepercayaan konsumen sehingga ia tidak mau membeli

produk yang kita jual. Citra merek harus memiliki sikap yang jujur
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untuk melakukan branding. Kejujuran adalah hal penting dalam
melakukan pemasaran. Dengan adanya nama baik akan
menampilkan identitas dan kualitas yang positif. Maka dari itu,
kejujuran akan kondisi suatu barang atau jasa terebut, haruslah
sesuai dengan keadaan dan perlu dijelaskan mengenai kekurangan
dan keunggulan yang _dimilikinya. Dengan kata lain bahwa
perusahaan harus bisa bertanggungjawab terhadap merek produk
tersebut.

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.10
dapat dilihat bahwa citra merek memiliki pengaruh sebesar 0,312
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti jika citra merek
mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka diperkirakan dapat
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,312 dengan asumsi
bahwa variabel\bebas' yang lain dari madel segresi adalah tetap.
Dapat_. disimpulkan,,_hahwa keputusan« pembelian- kensumen
dipengaruhi oleh citra merek. HHasil “penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh™Supangkat (2017), Ismaulina dan
Maisyarah (2020), dan-Alfiah;~Suhendar dan Yusuf (2023) yang
mengatakan bahwa. pengaruh_citra_merek terhadap keputusan
pembelian adalah positif dan signifikan.
4.6.3 Pengaruh Harga Tehadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa harga
memiliki nilai Thiwng Sebesar 4,361 yang lebih besar dari Ttanel SEbeSar
1,984 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil dari

nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel harga memiliki

88



pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan bahwa air minum Le Minerale sudah memiliki
harga yang baik yang dapat terjangkau oleh konsumen, maka dari itu
keputusan pembelian akan meningkat. Dengan semakin baik
pandangan konsumen mengenai harga yang ditawarkan oleh
perusahaan sangat membantt konsumen lainnya dalam menentukan
keputusan pembeliannya, sehingga diperlukan,harga yang baik agar
keputusanqembelian air minum Le Minerale pada-masyarakat dapat
terus meningkat.

Dalam Islam sendiri membebaskan harga maknanya bahwa
ajaran agama Islam memperbolehkan seluruh bentuk konsep harga
tentang transaksi jual beli selagi tidak terdapat dalil yang melarang
hal tersebut selama harga itu'terbentu atas dasar suka sama suka dan
bersikap adil antarapenjual dan pembelidan tidak ada pihak yang
merasa. dibohongi ataupun dicurangi/ Sebagaimana dalam firman
Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah [2] : 278 :

5,

{
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah-dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman . (QS. Al-Bagarah [2] :
278)

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan

dengan Bani Umair bin Auf As Saqifi dan Bani Mughira dari Bani
Makhzum, kedunya hendak membuat perjanjian dengan Utab Bin

Asid, Amir Mekkah pada waktu itu. Isinya berupa agar praktik riba
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dikalangan dua kabilah tersebut diperbolehkan, sedangkan semenjak

fathu Makkah, segala bentu praktik riba telah diharamkan. Amir

Makkah kemudian meminta saran kepada Rasulullah SAW, lalu

turunlah ayat tersebut yang ditegaskan dengan ancaman bagi yang

melanggarnya (Kementrian Agama RI, 2007).

Sesuai dengan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam berbisnis arus memberikan kepercayaan dan harga terbaik
untuk konsumen agar produk yang diproduksi dapat.bermanfaat bagi
banyak® orang. Dari hasil analisis linear berganda pada tabel 4.10
dapat dilihat bahwa harga memiliki pengaruh sebesar 0,619,terhadap
keputusan pembelian. Hal ini berarti jika harga mengalami
peningkatan sebesar 1 poin maka diperkirakan dapat meningkatkan
harga sebesar 0,619 dengantasumsi bahwa variabel bebas yang lain
dari model regresi adalah tetap. Dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian konsumen, dipengaruhi olgh harga. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang,dilakukan oleh Nasution dan Lesmana
(2018), Melati (2020), Septyadi, et.al;; (2022) dan Faridah, et. al.,
(2023) yang mengatakan-bahwa-pengaruh-harga terhadap keputusan
pembelianiadalah.positif dan.signifikan.

4.6.4 Pengaruh Labelisasi Halal, Citra Merek dan Harga
Secara Bersama-sama Tehadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa variabel

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan

pembelian. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang memiliki nilai

Fhitung lebih besar dari Fabe atau 27,310 > 2,70, dan memiliki nilai
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signifikan 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
labelisasi halal, citra merek dan harga memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dapat juga
dilakukan dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?).
Apabila nilai R?# 0, makavafiabel'independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.13,
nilai R? sebésar 0,460 atau # 0; maka hal ini menunjukkan bahwa
variabel labelisasi halal, citra merek dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada air minum Le Minerale di Kota Banda
Aceh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hernama dan Handrijaningsih (2021) yang mengatakan bahwa
labelisasi halal, citra merek danharga secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh secara positif dan signifikan.
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BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

diperoleh, maka dapat dikatakan kesimpulan jawaban dari
perumusan masalah'yaitu sebagai berikut:

1. Labelisasi halal, citra merek dan harga secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada air minum Le Minerale di Kota Banda Aceh.

2. Labelisasi halal menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian air
minum Le Minerale di Kota Banda Aceh.

3. Citra merek, menunjukkan, bahwa/terdapat pengaruh yang
positif danysionifikan terhadap keputusan pembelian air
minum Le Minerale di KotasBanda Aceh.

4. Harga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Keputtisan pembelian air minum Le
Miperale di Kota Banda Aceh.

Pembuktian._hasil hipotesis penelitianterdapat beberapa
persamaan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Penelitian Nur Aeni dan Maya Tri Lestari (2021) yang
menunjukkan bahwa variabel label halal, citra merek dan harga
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian.
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5.2  Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

peneliti mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil
penelitian. Adapun saran-saran yang disampaikan adalah sebagali
berikut:

1. Kepada pi

ah teruslah menjaga
i agar kepercayaan
dan terjamin

uuuuuuuuuu
.......

AR-RANIRY
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kesioner Penelitian

KUESIONER

PENGARUH LABELISASI HALAL, CITRA MEREK DAN
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN AIR MINUM
LE MINERALE (STUDIPADA KONSUMEN DI KOTA BANDA

ACEH)

Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/l Responden

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian untuk tugas akhir
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, maka dengan ini saya:

Nama : Elya RamadhanigPutri

Nim 1190602062

Jurusan/Prodi : Ekenomi Syariah

JudulsSkripsi  : Pengaruh, Labelisasi /Halal, Citra Merek, dan Harga
Terhadap KeputusanPembelian Air Minum Le Minerale
(Studi Pada Konsumen di Kota Banda Aceh)

Saya memohon kesedfaan‘danwaktunya untuk mengisi kuesioner
yang telah disediakan, sebagal hahan penelitiantdan pengumpulan data
sesuai dengan judul skripsi di atas. Saya menjamin kerahasiaan identitas
dan jawaban-Saudara/l berikan. Atas perhatian dan-kerja samanya, saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Elya Ramadhani Putri
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A. IDENTITAS RESPONDEN
Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban dan
tuliskan jawaban singkat jika jawaban anda tidak tersedia pada

pilihan jawaban dalam kuesioner ini.

|:| Tidak/belum bekerja

5. Sudah berapa kali anda membeli air mineral Le Minerale ?

[ 1 3kai [ 15 3kali
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B. PETUNJUK PENGISIAN
Di bawabh ini terdapat sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan “Pengaruh Labelisasi Halal, Citra Merek Dan
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Air Minum Le Minerale”.

Berilah tanda centang (\) pada jawaban yang sesuai dengan

pendapat anda.

Ss
©)

dla (Jd

Label halal pada
produk membuat saya
yakin akan kualitas
produk
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Pencantuman label halal
di sebuah produk pada
kemasan yang telah
mendapat sertifikat oleh
BPOM MUI bertujuan
untuk memberikan
kepastian hukum da
sebagai perlind

rrrrrr

terkena

Saya  mengkomsumsi
produk ini karena sudah
direkomendasikan oleh
banyak orang
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3. Harga (X3)

No.

Pernyataan

STS
(1)

TS
()

KS
©)

(4)

SS
©)

Harga pada produk sesuai
dengan manfaat yang
terdapat pada produk

Harga produk terjangkau
oleh dayasbeli konsumen

Harga yang ditawarkan
sesuai dengan kualitas
produk yang dimiliki

Harga produk ini lebih
murah dari produk sejenis
dan memiliki daya saing
dengan produk lainnya.

4. Keputusan'PembeliangdX)

No.

Pernyataan

STS
(1)

TS
(2)

KS
©)

(4)

SS
©)

Saya memperhatikan
label halal dalam
membeli produk: ini

Saya tidak pernah ragu
untuk mengonsumsi
dengan produk yang
sudah ada Tabel'halal

Saya membeli produk
ini karena citra
mereknya yang bagus di
pandangan masyarakat

Saya membeli produk
ini karena harganya
yang terjangkau
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Saya sering
mengonsumsi produk ini

Saya mencari tahu
informasi mengenai
produk ini terlebih
dahulu sebelum saya
memutuskan untul

AR-RANIRY
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Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban 100 Responden

Labelisasi Halal (X1)

I —
» I )

LABELISASI HALAL
X1.1 X1.2 X1.3 X14 | JUMLAH
4 5 5 S 19
4 5 4 5 18
5 17
3 15
4 17

gjlojloo oW BT

W OB~ O

a0 b~ B0

[S2 NS RIS NN =) BN S &) | I o
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18
18
18
18
18
18

Citra Mere

16
16
16

17
16

15
19
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Lampiran 3 Hasil Analisis Output

Hasil Analisis Output

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Valid Cumulative
Frequency |, Percent Percent Percent
Valid | Laki laki 39 39.0 39.0 39.0
Perempuan 61 61.0 61.0 100.0
Total 100  100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 16-20 17 170 17.0 17.0
21-25 68 68.0 68.0 85.0
26-30 14 14.0 14.0 99.0
>30 1 1.0 1.0 100.0
Total 100:0 100:0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
PEKERJAAN
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Pelajar/mahasiswa 66 66.0 66.0 66.0
PNS 11 11.0 11.0 77.0
Karyawan swasta 21 21.0 21.0 98.0
Tidak/belum bekerja 2 2.0 2.0 100.0
Total 100.0 100.0 100.0
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Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian

FREKUNESI PEMBELIAN

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | 3 kali 35 35.0 35.0 35.0
>3 kali 65 65.0 65.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

AR-RANIRY
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reabilitas
Validitas Labelisasi Halal (X1)

Correlations
XI1.1 X1.2 [ X13 | X14 TX1
X1. | Pearson 1] .399"| 496" | .453™ 797
1 Correlation *
Sig. (2-tailed) 1000 1000

N
X1. | Pearson
Correlation

100
721

= |
‘V
==

=

Alpha N of Items
734 4
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Validitas Citra Merek (X2)

Correlations

X2.1 | X2.2

X23|1X24| TX2

Correlation

X2.1 |Pearson 1].270" | .257"| 236" .614™
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .006| .010| .018 .000
N 100 100 100
X2.2 | Pearson 547

Sig. (2-tailed

‘
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Validitas Harga (X3)

Sig. (2-tailed)

Correlations
X3.1 X3.2 X33 X34 TX3
X3.1 Pearson Correlation 1 323" 395 2517 676"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .012 .000
N 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation 1 378 .509*" 750"
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Validitas Keputusan Pembelian ()

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TY

11].544™| 415™ 183 | .235"| .304™ .629*

Y1 |Pearson

Correlation

Sig. (2- 000| .000| .069| .019| .002 .000

tailed)

N 100|100 [#%100 100| 100 100 100
Y2 |Pearson | gy 1| 395" w345 | 357%| 151|651

Correlation

Sig. (2- 000 000 0000 00| 134 000

tailed)

N 100] 100 100 100| 100 100 100

Y3 | Pearson | 4iset| 395 1| 295|454 226" 676"

Correlation

Sig. (2- 000 000 003 0000 .024h 000

tailed)

N 1001 1001 100]. L100] 100 100 100
J* |PeaseR 24t l B3 1| 344 096| | 537

Correlation

Sig. (2- 0691 000 003 0000 341 000

tailed)

N 100, 100 100 [ 100| 400 100 100

TRagrson B35\ 357 (454 | 3447 1| 5110 787"

Correlation

Sig. (2- 019 “oeo| 000 “o00 000 000

tailed)

N 100 100] 100] _100] 100| 100 100
Y6 | Reamson = ag - SisiHIGge I (D6l 5117 1| 653™

Correlation

Sig. & 002 134t B2k R Y341 | Yeo0 000

tailed)

N 100] 100] 100] 100 100] 100 100
TY [Pearson 1 o) oe 16515 | 6761 537 | 787" | 653 ]

Correlation

Sig. (2- 000| 000 .000| .000] .000] .000

tailed)

N 100 100| 100 100] 100 100 1000
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reabilitas Keputusan Pembelian ()
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
729 6

AR-RANIRY
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®?
.0000000

2.3423579

Collinearity
Statistics
. Toler
Model B Error Beta T | Sig. | ance | VIF
1 |(Constant .047| 2.882 .016| .98
)
Labelisas 513 .150 300| 3.41| .001| .729|1.373
i Halal 1
Citra 312 141 79| 2.21| .029| .858|1.165
Merek 3
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Harga .619 142 .383

436| .000| .729/1.371

1
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sign,| ance | VIF
1 |(Constant| 3.979| 1.844 2.15| .03
) 8
Labelisas .015 .096 .019 | .158| .875| .729| 1.37
i Halal 3
Citra -.079 090 -.096|-879| .382| .858| 1.16
Merek 5
Harga -.065 091 -085|-.719| .474| .729| 1.37
1
a. Dependent Variable: Abs RES
Regresi Linier Berganda
Coeffieients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .047 2.882 .016 .987
Labelisasi 513 150 300 3.411 .001
Halal
Citra Merek 312 141 79| 2.213 .029
Harga .619 142 .383| 4.361 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Lampiran 6 Uji Hipotesis
Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?
Unstandardiz | Standardize

Model
1 |(Constant)

b Predictors: (Constant), Harga Citra Merek, Labelisasi Halal
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

Adjusted R | Std. Error of
R Square Square the Estimate

1

679

460 444 2.37868

Halal

a. Predictors: (Constant), Ha

Spilllime L
AR-RANIRY

ga, Citra Merek, Labelisasi

132



RIWAYAT HIDUP

Data Diri

Nama : Elya Ramadhani Putri
NIM : 190602062
Tempat/Tanggal Lahir : Binjai/12 Desember 2000
Alamat : Kompor No. 33 LK. 11l

No. HP

<20 ln

AR-RANIRY



mailto:elyaramadhani3505@gmail.com

